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walkty, g tersebut” menghilang
dan fongsi pekarangan berubah untuk
keindahan semata dengan dipenuhi tanaman
hige bakkan hanysk dibiarkan telantar den
gersang. Ketika penyediaan pangan mulsi
terancam karena jumlah penduduk yang terus
‘meningkat, Rnomena perubahan iklim global
den tingginye laju degradasi lahen pertams.n
yang tek terbendung, fungei pekarangan schagai
sumber pangan kembali dilirik dan diglatkan.
Salah satu upaya untuk mengembalikan fungsi
pekarangan tersebut adalah Model Kawasan
Rumsh Pangan Lestari (M-KRPL),
M-KRPL sdalah sebuah model
pemanfaatan lahan pekarangan yang kembali
mengingatkan magyarakat Indonesia balwa
pekarangan dapat untuk memenuhi kebutuhan
pangsn dan gizi keluarga. Tempo Doeloe arang
Jawa sudah memanfaatkan lahan
pekarangannya untuk ditanami aneka
komoditas pertanian vang mendukung
penyadiaan bahan pangan keluarga, Fungsi
pekarangan fempo doeloe sebagai (i) cerminan
majunya kebudaysan petani Jawa dalam
berolah pilkir, Pekarangan ditata  dengan
memikivkan aspek kesehatan, ek i, avtistik,

igtin seperti ini
erukunan antar tetangga dan masyarakat
ekitar, modal sosial dapat terbangun dengan
pemanfaaunlahmpekarmgam.
Menurut sejarawan Kuntowijoyo
{2002) kekuetan elonomileh yang memaksa
urang Jawa mengubah pnndangnn mereka
tang tanah, semmla tanah bagi orang Jawa
amatlah sakral, tidak baoleh dijual dan
kepemilikannys harus diwariskan secars turun
temurun. Seiring berkembangnya jaman terjadi
desakralisasi tanah, pemilik tanah tunduk
kepada wang dan pasar sehingga pekarangan
vang dulunya dilestarikan untuk apotik hidup
dijusluntul tempat ugshadan romah haru.
Kegiatan M-KRPL dapat menjadi awal
yang baik untuk memfungsikan kembali Iahan
pekarangan menjadi sumber pangan dan gizi
keluargs, Dukungan tekmologi, pendampingan,
dan promosi merupa]m.n UpsyE me]
kesadaran ¥ untuk
lahan pekarangan dalam rangka kernandirian
pangan. Cermin hudsaya nasyarakat Jawa yang
sudeh terpatri dan olah pikir masyarakat Jawa
fempp doeloe sebagal kearifan lokal perln
dicontoh dzn dilestarikan. Akankah kearifan
lokal tersebut terbuang percuma tertelan
deragnyamodermisasi yang kian tak terkendali.
Semangat kEIl’le]-l memanfaatkan
lahan pekarangan ini perlu terus digerakkan
dan dipelihara, schingga kegiatan tidak

den sosial budaya. Schegei contoh menanam
jahe, lunyit, dan jeruk pecel di pekarangan
rumah tidak hanyz untuk keindahan tetapi juga
dimanfaatkan sebagai obat batuk dan demam;
(ii) sebagai sumber ekongmi, Kebutuhan
sandang dan peralatan rumah tanggs dibeli dari
merjual hasil panen ke pasar. Hasil pekarangan
Jugamenjadi sarana sosialisasi dengan tetangga
melalui berbegi hasil panen antar tetangga.

seperti pasar malam yang ramai
hanya sesaat dan hilang tak herbekas ketila
kegiatan telah selesai. Karena sejatinya
pekarangan merupakan potret ketahanan
pangan aiau lumbung hidup bagi keluarga.
Eetghanan pangan dimulai dari kelnarga,
Semoga Indenesia mampu mewnjudkan
kedanlutan pangan yang hakiki Amien.
(Wahyudi H B:Herwinarni EM).
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Sistern pasokan pangan di Indonesia juga
berpeluang akan terganggn oleh tingginya laju zlih
fungsi lahan pertanian untuk kegiatan non pertanian,
misalnya untnk perumahan, infrastruktur, dan
industri. Data konversi sawah menjadi lahan non
pertanian di Indonesla dari tahun 1999 — 2002
mencapai 563.159 ha atan 187.719,7 ha/tahun. Data
BPS tahun 2004 juga menunjukkan bahwa laju zlih
fungsi lahan pertanian dari lahan sawah ke non sawzh
sebesar 187.720 ha per tahun, dengan rincian zlih
fungsi ke non pertanian sebesar 110.164 ha per tahun
dan alih funggl ke pertanian lainnya sebesar 77.556 ha
per tahun. Alih fungsi lahan tidak hanya terjadidilahan
sawah. Alth fungsi lahan kering pertanian ke mon
pertanian terjadi dengan laju sebesar g.152 ha per
tahun. Walaupun tingginya laju alih fungsi lahan
tersebut telzh dicoba diatasi dengan terbitnya Undang-
undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan
Lahzn Pertanian Pangan Berkelanjutan, namun
implementasi di lapangzn tidak sepenuhnya berhasil,
Karenaitu, perlu adanya upaya mencari lahan alternatif
untuk mempertahankan pasckan pangan bagi
masyarakat.

Keseriusan penanganan pangan dltunJukka&
dari penetapan target Kementerian Pertanian ta.h'un
2006-2014 yang secara langsung terkait
pangan, yaitu peningkatan swasembada da
swasembada berkelanjutan dan pemngkata
diversifikasi pangan. Kebijakan diverst

. panga
sejalan dengen perubahan paradigma dalam ped
pemenuhan gizi yang semula 4 sehat §
menjadi Gizi Seimbang sesuai dengan Undang-Undan
Kesehatan Mo 26 tahun 2009 dalam progra:
perbaikan gizi. Kebijakan diversifikasi pangan di
Indonesia sebenarnya bukan hal baru. Kebijakan ini
dimulai dengan terbitnya Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 14 tahun 1974 tentang Upaya Perbaikan Menu
Makanan Rakyat (UPMMR) yang menggalakkan

produksi telo, kacang dan jagung yang dikenal dengan
Telad.

Kebijakan pangan untuk diversifikasi pangan
yang diamanatkan dalam undang-undang, diperkuat
dengan Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009
tentang Kebijakan Percepatan Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal
Peraturar. tersebut ditindaklanjuti dengan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 200§ tentang
Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi
Pungan Berbasis Sumber Daya Lokal. Peraturan untuk
mendorong upaya penganekaragaman konsumsi
pangan di daerah selanjuinya ditindaklanjuti dengan
Peraturan Gubernur (Pergub) di tingkat provinsi dan
Peraturan Bupati/Walikota (Perbup/Perwali) di
tingkat kabupaten /kota. Tercatat sudah diterbitkan 29
Pergub/Surat Edaran dan 105 Perbup/Perwali/Surat
Edaran tentang penganekaragaman konsumsi pangan
untuk mendorong diversifikasi pangan di daerzh
masing-masing.

Optimalizasi Pek Sebagai Sumb
Pangan Masyarakat

Upaya meningkatkan pasckan pangan di
tengah tingginya laju alih fungsi lshan sebenarnya
mesih terhuka yang sekaligus dapat juga untuk

A

diversifilasi pangan Peluang tersebut
berupa o yang jugs
merupakan smanat U’ndang Undang No18 tshun 2012
untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan, termasuk
lahan peksrangan (Pesal 42, syat g). Luas lahan
pekarsngan selsma ini yang belum dimanfaatkan
secara optimal di Indonesia menespai 10,3 juta hektar.

Optimalisasi lahan pekarangan sebagai
sumber pangan ses mys merupakan salah satu
bertuk keerifan loksl, Masalah penyediaan pangan
masyargkat karena gagal panen akibat hencana hanjir,
kekeringan, serangan hama dan penyakit di sawah dan
tegalan pada masa lampau diatasi dengan masih
adanya sumber pangan alternatif di lahan pekarangan.
Hal ini disehabkan hasil panen pel cenderung
lebih stabil, tersebar di sepanjang waktn, dan
merupakan penyanggs pada saat gagal panen. Dengan
demikian pekarangan lebih berfungsi sebagai basie
pangan rumah tanggs atau lumbung pangan petani di
perdesaan. Akan tetapi dengan berjalannya wekiun,
fungsi pekarangsn sehagai sumber pangan terus
terdegredasi dan sebalilmya fungsi pekarengan dari
aspek estetika saat inilebih dominan.

Model Kawasan Rumah Pangan Lestari

Model Kawasan Rumah Pangan Lestari
(M-ERPL} merupakan wujud upaya mengoptimalkan
kembali fungsi pekarangan sebegeal sumber pangan dan
upaya diversifikasi pangan. Konsep M-KRPL adalah
masyarakat di satu kawssan (RT/RW/dusun/
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kampung/desa) didorong untuk memanfaatkan
halaman rumah dan ruang terbuka di sekitar rumah
tinggal mereks menjadi rumah pangan. Diharapksn
melalui pengbangan rumah pangan, kehutuhan

mencanangkan KRPL sebagal model pemanfaatan
univk

pedatanggal 14
Kebupaten Pacitan dan memberikan arahan agar
dikembangkan di seluruh I i

pangan dan gizi keluarga dapat terpenuhi,
produktif dapat berkembang sehingga masalah
Lerawanan pangan dapet teratasi dan lingkungan hijau
yang bersih dan sehat dapat tercipta. M-KRPL dibangun

M-KRPL yang dibangun oleh Badar Litbang
Pertenian selanjutnya dikembangkan pada skela luag
uleh Badan Ke‘lnhann.n Pangm (BKP} dalam bemtuk

atas dasar empat prinsip yaitu (1) ketal dan
kemandirian pangan, (2) diversifikasi pangan berbasis
sumber pangan lekal, (3) konservasi sumberdaya
penetik,dar (4} upaya lesiari melalni kebun hibit
desa.

Model Kawasan Rumah Pangan Lestari
diinisiasi oleh Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian peds bulan Nopember 2010 di Dusun Jelak,
Desa Kayen, Keeematan Pecitan, Kebupaten Pacitan.
MXRPL dilaksanakan sebagai tindaklanjut dari arahan
Presiden RI pada acara Konferensi Dewan Ketahanan
Pangan di Jakarta International Convention Center
(JICC) pada bulan Oktober 2910 bahwa ketahanan dan
kemandirian pangan neasicnal harus dimmlai dari
rumahtangga.

Model Kawasan Rumah Pangan Lestari di
DusunJelok, Kayen, Pacitan yang semula direncanakan
dilaksanakan cleh 35 unit rumah tengga, dengan cepat
berkembang menjadi 65 unit. Kondisi tersebut
menggerakkan Presiden Susile Bambang Yudoyono

%)

Optimali Pem Pekarangan
dengan konsep KRPL. M-KRPL di seluruh Indonesia
pada tahun 2013 dikembangkan di 5,000 desa barn dari
497 kabupsten/kots serts melanjutkan pembinasn di
1.280desadari 140 kabupaten /ketayang telah dibangun
pada tahun 2012.

Kawasan Rumah Pangan Lestari diharapkan
dapat meningkatkan secara berarti ketahanen,
kemandirian, dan diversifikasi pangan masyarakat
sampai di tingkat paling bawah. Fungsi M-KRPL juga
diharapkan dapat ditingkatkan sebagai media
konservasi sumberdaya genetik untuk kepentingan
masa depen, sarang pendidikan dan pelatihan,
peningkatan  kesehatan dan gizi masyaraket,
mendoreng tumbuhnya modal dan pasar lokal, serta
sebagal peningkatan pangan pada iklim yang sedang
mengalami perubahan, KRPL diharapken dapat
mendoreng terjadinya peningkatan kesejahterasn
rumahtangga dan masyarakat. {7

s &
ral !Ei! rthnlan, Patanl, dar?

kegiatan MKRPL me;
man\ngkatkan (lirs)

'komumka5| yang efel
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Gizi Seimbang Melalui
Model Kawasan Rumah Pangan Lestari

oleh : Agus Hermawan, Indrie Ambarsari, dan Gama N. Oktaningrum

—

eningkatan ketzhanan pangan di Indonesia
merupakan prioritas utama dalam
pembangunan karena pangen merupakan
kebutuhan paling mendasar bagi manusia. Pangan
merupakan kebutuhan manusia yang Hdak dapat
ditunda-tunda, harus
tersedia setiap saat
dan dalam jomlah

berbagai macam hahan pangan, Tujuen diversifikasi
pangan adalah untuk memperluas pilihan masyarakat
dalam kegiatan konsumsi, tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan pangan namun jugs gizl yang
seimbang sgar dapat hidupsehat danaktif,

yang cu]n_lp. Karena i m
pentingnya ‘senol kebutuhan
pemenuhan
kecukupan pangan,

I b
E"lf,? pembangunan (;;’:.L”:., o)

pangan harus
didehulukan sebagai sumber vt miera
fondasi bagi

pembangunan di f”Pﬂ'“Pﬂ"""”)
E e k t ar
lainnya.Ketahanan
pangan secara makro
tidak menjamin
ketzhanan pangan di
tingkat mikro rumah
tangga. Karemanyz
upaya mencapal
ketahanan pangao
nasional harus
dimunlai demgan
mewujundkan
ketzhanan pangan di
tingkat rumzh tanpga sebagai bentuk masyarakat
terkeeil. Upaya peningkatan ketahanan pangan rumah
tangga tidak dapat dipisahkan darl aspek diversifikasi
(penganekaragaman) pangan, sehingga
pengembangan produk pangan tidak Fergantung
kepada satu jemis bahan saja, tetapi

Tumpeng Gizi
Seimbang
-‘m-'::f:’:' Kebutuhan

pangan dapat

'-'-ll""-"nl dibedakan atas

g den pangan sumber
obedf e Larbohidrat, protein
dan lemak. Pada

drvhd:ﬂd-ml dasarnya pemenuhan

kebutnhan pangan

tllpmnw ke hgrus berpedoman
pada Pola Gizi
Seimbang, Pedoman
ini merupakan
penyempurnaan dari
pedoman hidup sehat
yang dulunya dikenal
dengan kensep 'smpat
sehat lima sempurna’.
Para pakar

gizi di Indonesia
mengadeptasi anjuran
pola makan yang
dikeluarkan oleh USDA herupa piramida makanan
menjadi hentuk visualisasi tumpeng dan nampannya
disesuaiken d.engs.n budaya Indonesia, Prinsip pola
gizi seimbang ini selanjuinya disebut sebagai
"Tu.mpeng Gizi Seimbeng” (TGS). Tumpeng Gizi
b dadasarn n kup pesan utama untuk

pela yang b Tumpeng Gizi
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Seimbang dirancang untuk membantu setiap orang
memilih makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat,
sesuai dengan berbagai kebutuhan dan kondisi tubub,
Tumpeng Gizi Selmbang terdiri atas potongan-
potongan golongan makanan. Potongan paling bawah
dan paling besar merupakan golongan makanan pokok
sebagai sumber karbohidrat. Konsumsi anjuran untuk
polongan pangan ini adalah 3—8 porsi per harl.

kehidupan yang sehat dan aktif. Kebutuhan air untuk
tubuh minimal dalam sehari adalah delapan liter.

Prinsip gizi seimbang didasarkan pada
kebutuhan zat gizi yang berbeda menurut kelompok
urmur, status kesehatan, dan jenis akiivitas, maka
pedoman pela konsumsi pangan berdasarkan TGS juga
harus disesualkan dengan kelompok pengguna
misalnya kel ): lbuhamﬂdanmenynsm,bayldan

Golongan pangan di atas sumber karbohidrat ditempati
sayur dan buah sebagai sumber serat, vitamin dan
mineral. Kedusnya memiliki luas potongan yang
berbeda untuk menekankan pentingnya peran dan
porsi setiap golongan. Ukuran potongan sayur dalam
‘TGS sengaja dibuat lebih besar dari buah yang terletak
di sebelahnya. Dengan demikian jumlah sayur yang
‘harus dimakan setiap hari sedikitlebih besar (3-5 porsi)
daripada buah (2-3 porsi).

Lapisan sﬂlanjuhlya yaitu keﬁgi dari bawah
adzlah golongan protein. Sumber prohem dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu sumber protein nabati dan
sumber protein hewarni.  Sumber protein nzbati
terletak di sebelah kiri gambar terutama berasal dari
tanaman kacang-kacangan seperti kedelai, kacang
tanah, kacang hijau, dan lain sebagainya serta produk
olahan dari kacang-kacangan seperti tahu dan tempe.
Sumber protein hewani yang terletak i sebelah kanan
dapat dipermihi dari berbagai jenis komoditas ternak
sepert] daging sapi, ayam, kambing, dan komoditas
perikanan. Puncak TGS dalam potongan yang sangat
kecil diisi tanaman obat/berbal dan bumbu/rempah-
rempah. Golongan ini dianjurkan dikensumsi
seperlunya sesuai kebutuhan,

Keseluruhan potongan-potengan tumpeng ini
dialasi nampan yang mewakali kebutuhan konsumsi air

balita, remaja, dewasa, dan nsia lanjut.

Mevnjudkan TGS melalui M-KRPL

Konsep MKRPL adalah pernanfaatan lahan
pekarangan sebagai lumbung pangan keluarga baik
penyedia tanaman pangan sumber karbohidrat,
sumber protein baik nabati manpun hewani, sumber
vitamin dan mineral. Jenis tanaman yang dapat
dikembangkan di lahan pekarangan M-KRPL tidak
hanya meliputi tanaman pangan sumber karbohidrat
alternatif seperti jagung dan umbi-umbian lokal
(singkeng, ubi jalar, ganyong, uwi, suweg, dan lain
gebagainya}, namun juga tanaman buah dan sayur,
bahkan tanaman rewipal dan ebat. Sumber bahan
pangan pretein hewani dapat dipennhi dengan
budidayaternak dan ikan dilahan pekarangan,

Ketersediaan pangan beragam di lahan
pekarangan rumah tangga, diharapkan kemandirian
pangan di tingkat rumah tangga yeng dikembangkan
melalui M-KRPL diharapkan mewujudkan kemandirian
pangan di tingkat rurnal tangga dapat tercapal. Dengan
demikian, pemenuhan Gizi Seimbang yang
divisualisagikan melalui Tumpeng Gizi Seimbangpun
dapat tercapai, fidak hanya dalam hal pemenuhan
kebutuhan akan bahan pangan namun juga

putih.  Air memjadi bagian dalam TGS kerema P hankebutuhan gizi B
komponen tersebut merupakan bagian esensial bagi
Wal'tainmnsi 7



KAROMAH PATORI

Menuju Masyarakat Mandiri PANGAN & Mandiri SEHAT

Oleh: Budi Hartoyo dan Forita Dyah Arianti

-KRPL merupakan salah satu program
strategis Kemenferign Pertanian untuk
mendorong terciptanya Rumah Pangan
Lestari {RPL) dengan memanfaatkan halaman atau
?e]mmngan spcara intensif, rnmah hngku.ngan dan
jutan untuk
gizi keluarga. M-KRPL memberikan nuanss baru bagl
perkembangan pembangunan pertanian di perdesasan
maupun perkatean. Tidak dapat dipungkiri dengan
adanya program tersebut, geliat pemanfpatan
pekarangan di perdesaan dan perko‘tuan mule terasa,
meskipun haru sekedar suka, dan ingin mencoba.
Namun demikian, setidaknya hal tersebmt
menunjukkan masih sdanya ikatan emosienal dan
ketertariken masyaraket terhadap dunia pertanian
eebagai bentuk perwujudan masyarskat sgraria.
M-KRPLmemberikan manfaat dan nilai positif
pada berbagai aspel yang tercermin antara lain dalam
tu]uan implementssi Rumah Pangan Lestari (RPL)
{1) peningkatan ke‘terampl]an keluargs dan
m dalam lahan ¢

u.ntuk budidaya tanamen, ternak dan iken, serta
melaksenekan diversifikasi pangan, pengolahan hasil
dan pengolshan limbah rumah tangga: (2) peneiptaan
lingkungan hijau yang bersih dan sehat secara mandiri
sebagai pencerminan peningkatan dan pelestarisn
sumberrlaya lingkungan, serta (3) pemanfaatan,
pemberdayaan, dan pelestarien tanaman lokal sebagai
alah satn kekayaan plasma nu

M-KRPL sejauh ini belom banyak menggali
dan mengembangkan tanaman obat {TO) sehugal
komoditas potensial untuk pengobatan ional
by:l;lg merupakan wﬂ.nsan hu.d.a.ya luhm' nene]( moyang

agai
sa]a.h gatn altemanf pengobatan bissanya dinpayakan

Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (MKRPL) telgh
memberikan warna dar dinamika dalam pembangunan
pertanion di perdesaan dan perkotnen akhir-akhir ini.
MEKRPL memberikan manfoat den nilal positif delam
berbagai aspek baik sumberdaya manusia, lingkungan
maupun genetik. MKRPL tidak hanya dapat
menirgkatikan kemandirian dan diversifikasi pangan,
akan tetapi juga dapat mendukung kemandirian
kesehatan melalui pengembangun dan pemanfaaian
tanaman cbat.

untuk pencegahan (preventif), perawatan
(promotif), dan pengobatan, Dengan de!mklan,
MKRPLyanngBnyolnll Jawa Tengah dikenal dengan
Karomah Pari tidak hanya sebagai salah satu upaya
meningkatkan kemandirian dan diversifikasi pangan,
tetapi juga mendukung kemandirian kesehatan,
schingga istilah Karoniah Pari dapat menjadi Karomah
Paiori singkatan dari kawasan rumah pangan dsn
tanaman obatlestari.

Tanaman Obat Lestari

Pemanfaatan pekar.mpn untuk tanaman obat
yang didesain seperti layakmya sebuah taman, akan
memberikan dua manfaat secara bersamaan yaitu
sebagai tanaman hias dan sebagai tanaman obat
Manfaat tambahan diperoleh juga bila tanaman
tersebut termasuk tanaman sayuran atan bumbu
dapur. Banyak jenis tanaman obat yang penampilannya
menarik dan memiliki nilai estetika yang tinggi, tak
kalah dengan tanaman hias yang sesungguhnya, akan
tetapi mem.ﬂ].lu kcgunaan sebagai ubat Vang mampu

men: agal jenis p

Bebagian tanaman obat lain yang kurang
memilild nilai estetika tinggi tetap dapat ditanam
sebagai tanaman hias dengan penataan khusus. Hal
tersebut justru menjadi tantangan tersendiri bagh
desainer taman untuk membuat taman tetap indah
‘meski tanaman yang digunakan adalah tanaman yang
kurang atan bahkan tidak memiliki nilai estetika.

Tanaman obat dapat ditanam dalam pot, baik pot biasa
atau pot hias bahkan bisa ditanam secara vertikultur
untuk lahan pekarangan yang luasnya terbatas atau
sempit, sedangkan pada Jahan pekarangan sedang dan
Iuas dapat di tanam dalam bedengan, multistrata
‘maupun sebagai tanaman pagar.
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Alternatif pola penataan tanaman obat herdasarkan strata luas pekatangan

Kelompok Pols penatasn budidaya dan basis kemaditas

Fola Penatean Budidaya| Basis komodites

Pekarangan » Vertilaultur {model » Pegagan, seledri, bayam merh
sangat sempit gantimg, dan tempel)

(tanpa ot polibag  Papapan, seladri, meniran, bawang merah,
‘halaman) bawang putik, pardbiloso, lidah buaya, keneut,
sirih hijen, sirih merah, kumis kucing, haymm
merah
Pckarangan | = Vertioultur {modél » Pegagan, seledd, bayam merah
scrpit ganiung, den tempel)
o Pot/polibag {tanam | s Pegegan, seledri, meniran, bawang mersh,
langsung bawang putih, sambilota, lidsh tuaya, kencur,

sirih hijaw, sirih merah, kumis kucing, jahe,
kunyit, papaya, teronyg, jétuk tipis, fetal
wangi, baysm mereh, katuk,adas |
[Pekarangan = Potipolibag/ tanam = DPegagen, seledri, bawang merah, baweng
sedsng langsung putih, sambiloto, lidsh buaya, kencur, sirih
hijau, $itih mereh, kurnis kucing, jabe, kunyit,
pepaya, ierang, temu lawak, temu mangge,
temn patri, temu ireng, lenglmas, lempuyang
wingd, kapolaga, belimbing, bayam mereh,
® Bedengan, Sutjan, (s Jahe, kunyit, pepaya, terong, temu lawalk,
Multistrzta tom mangps, temn putr, tems ireng,
lengiuag, lempuynag wengi, kapolage.
kencur, suweg, sirsak, mahkota dewa, bangle

Masih hanyak jenis tanaman obat berkhasiat yang dapat ditanam di pekarangan dengan mudsh dan
murah. Keberadaan tanaman obat pada kawasan RPL sksn memberikan warna tersendiri, sehingga warisan
lelnhur hmgsa Indonesia dalam pengubalm] tradisional akan terpeliharz dengan baik dan tujuan mulia

obat asli Ind akan termuud. Tanaman obat ash Indonesia yang tumbuh ada kurang
lebih 9000 3ems,'spmea. namun bara go&an jenis yang dimanfaatkan untuk p it t l, dan hanya
200jenisyang dikembangkan secaraluas.




M-KRPL di Jawa Tengah

(Model Kawasan Rumah Pangan Lestari)

Oleh: Herwinarni E.M. dan Agus Hermawan

meningkatkan ketahanan dan kemandirian

pangan rumah tangga, juga herpelusng sehagai
upaya koneervasi tanaman lokal. Peltarangan pada
dasarnys dapat dibedskan menjadi tiga bagian, ysitu
halaman depan, halaman samping, dan halaman
belakang rumsh. Lahan peksrangsn ditata dan
dimanfantkan secara optimel dengan berbagai
komoditas untuk tujuan diversifikasi pangan
meningkatkan kemandirian pangan. Komoditas vang
ditanam adslah komaoditas lokal yang mndah diperoleh
dan langsung dapat dimanfaatkan oleh keluarga serta
dapsl dlpanen secara bergiliran sepm_]a.ug tahun.
Orientasl usahs penataan pe ini utammyn

P emanfsatan pekarangan selaln dapat

Kegiatan M-KRPL dilaksanakan di lahan
pekarangan masyarakat yang lekasinya saling
berdekatan dalem satu kawasan/dusun/kampung
(kawasan perdesaan) atan beberapa
dasawisma/RT/RW (kawasan perkotaan} dengan
menzmbghkan intensifikasi pemanfaatan pagar hidug,
Jalanfgang, dan fasilitas umum lainnya (sekolah,
rumah Thadah, dan sebagainya), lahan terbuka hijau,
Kawagan tersebut juga mengembangkan pengolahan
dan pemasaran hasil, Setiap kawasan dapat
menentukan komeditas pilihan yeng dikembanglkan
secarakomersi:

Tabel 1. Atornatf pola penataan pakarangan berdasarkan strata
luas pekarengan

adalah pemennhan psngan keluarga tani dan ik [ ———
konservasi tanaman lokal, walaupun tidak menutup Ba| "ian Podwan P
Smmungnan il Sl ko porr sl trleznt (o | S| e
g n
telah dicobakan di kawasan perdesaan di Kabupaten ety | i ety +Ralpay
Pacitan, Jawa Timur delam bentuk Model Kawasan z kh;np B \.::.-mj s :m::;;,m )
Rurnah Pangan Lestari (M-KRPL). Hasil positif M- i o i
KRPL di Pacitan mendorong pemerintah untuk EE’“’““"“ i
melakukan replikasi M-KRPL dalam skala luas e i * o
termasuk di Jawa Tengah. belimbing
T e | - Yol e+ el e g
Pelaksanaan M-KRPL di Jawa Tengah + Rarcisg + Farypaiegaram
Bnoung
Belai Pengkajian Telmologi Pertanian (BPTP) |-
Jawa Te:il-lgs.h m rangks melaksanakan rep]]]i]msl;ﬁl— g
KRPL di wilaysh Provinsi Jews Tengah mulai % T
memperkenalkan M-KRPL pada tshun 2011 yaitu di (i S m’.;."‘“"@""’” s
Desa Salem, Kecsmatan Karang Pandan, Kabupaten [l = ﬂ:,l:‘“’"“'“
Karanganyar dan Desa Sehboto, Kecsmatan Ampel, < Fom = Kotam
Boyoleli. Model KRPL yang dikembangkan di 2 luhsl i, T i
tersebut mendapat respon positif dari masy + Pl
pemungku kepenhn,gan lmnn'yn Kondisi ini men]ad.l [ ikt ¥ Jave ieh & Jamabih
kan M-ERPL dalam G | e
aramen paken temak)

ska]a yang leblh lus.s di Jawa Tengah pada tabun 2012
yaitu sebanyak 1¢ lokasi di 18 kabupaten.

‘Sumber ; Lyporan Kagiatzn M-KRFL  Jrwa Tersgah 2012
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Model KRPL di Jawe Tengah dalem
pperasionalnya menerapkan empat pela penataan
pe]mra.ngnn berdasarkan lnas pe]mmngm yaitu (1}

rumsh tangga tanpa pekarangan, (2) rumah tangga
dengan pekarangan sempit, (3) rumah tangga dengan
pekarangen sedang, dan (4) romah tangga de
pekarangan luas. Im.mrluksl teknologi dﬂaku]m.n
dengan mengacu kepada luas lahan pe]
pekarangen di Iokasi M-KRPL Jateng dapat d.lbagl
menjadi empat sirata, yaitu: strata 1 merupakan
pekarangen sangat sempit (tenpa helaman), sirats 2
yang merupakan pekarangan sempit dengan luasan
lahan kurang dari 150 me, strata § yang merupakan
pekarengan dengan luasan lahan sedang rlenpan
kisaran antara 150-400 m2, dan stratz 4 yaitu
pekarangan dengm lu.ns]ahﬂn lebih dari 400 mz. Pola
p dan b pada masing-
masing strata baik di perdesaan maupun perkotasn
terdapat pada Tabel 1.

Implementasi M-KRPL di Jateng secara nirum
dilakukan dengan pendekatan dasawisma bersarna-
sama dengan ibu-ibu penggerak PKK dalam satu
kawasan Rukun Tetangga atau Rukun Warga/Dusun.
Jenis komoditas dan desain penataan lahan
pekarangan ditetapkan bersama-sama pelaksana
secara partisipatif, termasuk dalam pemilihan jenis
komoditas yang ditanam disesuaikan potensi daerah.
Komoditas yang dikembangkan di lokasi M-KRPL
adalah komeditas sayuran (sawi, tomat, cabal, terong,

Tabal 2 Lokasi dan parkambangan pasaria M-KRPL di Provinsi

Jewa Tengah tahun 2012
Tnminh KX (KRPL)
N =Buperend Dusa/Kehraban o | i i |
1 Boyokdl Dea Sehot, Kec, Ampal Mo 2011 | WBKK | 151 KK
2 Jarngenym | Desa Saam, Koo M 2011 | 55 KK 148 KK
3 [legel Dt Knlstnu, M. Slewri 012 67 KK 127 KK
4_jmgal Y Dumr | ao1z | 7sics | 1smiec
5 Fembmng | kelwshan Lowsh, Kec Rembeng | 21z | ke | sk
& Barjormqars | Do Kamel, Moc Wonorodd | 2012 | 120K | 457 10C
7 Powra Do Vieriartn, Koc Bomdr | 012 | AQKK | 184100
8 Brebes Dew Pemeron, ke Bronen | o1z | 15Kk | 15Kc
9 Hbap e Madura, Kec. Wanarsja 2012 50 KK 124 KK
10 Gmbogan Deca ik, K. Pen: w12 LK 48 KK
11 el Desb Beiong, e Boje | A2 | BRK | 182K
2 jeen Desm umren, e Jmem | o1z | 3sks | desiec
1 g ver ko | 2017 | sk | 140
14 Pebworan | Dwso Puwodhd Kac Sragl | 2012 | 5K | 177K
15 Poraimg | Dew ek Uters, Ko Tomen | U2 | 4BKK | 45KK
16 Punwreis Sorwurtn| 2012 | sake | ke
17 Bermmng Desa Tavang, Kee. Susukan 2012 TOKK LK
18 frmgen Wb Ko Tangen | 2012 | 264 | 111 K¢
19 Mook Dete Sindusarian, et Kertsk 012 40 KK 115 KK

Sumber ; Laporan Kagitan M-KRPLd| %ma Tongeh 2012

kacang panjang, kangkung, pare, gambas, keeipir, dan
sebagainya); tanaman pangan (ubi kayu, ubi jalar,
kedelai, kacang tanzh, garut, ganyeng, talas/mbote,
gembili, suweg, dan sebagainya); tanaman obat
(kencitr, kitnyit, kunyit putih, sitih, jahe, temu lawak,
kencur, lengkuas, jeruk nipis, salam, sirih, dan
sehagainya); buah-buahan (pisang, pepaya, jeruk,
jambu, belimbing, mangga, dan sebagainya); tanaman
pagar (gamal, kaliandra, dadap, turi, lamtoro, dan
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sebagainyn) yang sekaligus untuk
hijanan pakan ternak; ternak
(ayam burss, knmbm.g, kel.lncl, dan
sebagainya); ikan (nils, lele,
d.msebagn.mjm)

va optimalisasi lahan
dilakukan dengan
mengintroduksikan sistem
vertikultur, sementara
optimalisasi pemanfaatan sinar
matzhari dilakukan dengan
menempatkan tanaman yang
tinggi disebelah barat dan
tanaman pendek di sebelah timur.
Untuk kesinambungan program
dinpayakan untuk memanfaatkan
sumberdaya lokal yang ada dengan
memperhatikan keterkaitan antar
subsistem, misalnys dengan
mengolah limbah rumah
dan limbah kandang untuk
kompos serta memberikan limbah
pertanian untuk pakan.

Dampak Pelaksanaan M-
KRPL di Jawa Tengah

Moedel KRPL di Jawa Tengah pads ta.hun 2012
berdasarkan hasil evaluasi diterima magyarakat yang
ditunjukkan dengan respon positif. Indikasi
pernyatasn tersebut antara lam meningkatnya Ju.ml.ah
Peserta yang pada awal &

Tabel 3. Distribusl luas pekarangah peserta M-KRPL ¢l
masing-masing kokasl

935 KK menjadi 1.934 KK pada akhir tahun zp12.
Peningkatan pelalsang M-ERPL di setiep lokasi M-
KRPLtahun 2012 terdapat pada Tabel 2.

KRPL tampakuya berkaitan dengan dampak langsung
vang diterima oleh para peserta, berupa penghematan
pengeluaran untuk pembelian bahan pangan.

Penghematan pengeluaran yang
bervariasi antarlokasl berkisar dari ierendah Rp. 500,-
hingga tertinggi sebesar Rp. 25.683,- per KK per bari
seperti pada Tabel 3. Perbaikan pola konsums] pangan
juga terjadi yang diindikasikan dengan adanya

Distribasl luas pekarangan
Nabugaien/Keta Juniah KK o]
i 51 ] =
tahun 2012 T i
[Kebupsian Karararrar 16| 45 #s | i
Kab Tegul {Dess Duuiman) 177 1] 1] -
Wb Tegral {Des Kalkapu) 190 (3 5 -
Re 50 s 2 -
: 1 3 ;i Yol Banfa &
Peningkatan jumlah pelaksana di lokasi M- Kab. By X TEmr | #E
Kab. Brchea 15
Kab. Clacap = Ho 60 =
K. Grobagen # L] ) 2
Fab, Kerchi 7] M2 /e | a4
diterima memang Kab. Kbter kL] [ 14 -
Vab. Mapdng &
¥l okt | W5 @ | L%
Kab. Pamalang «
[¥ob rworcio E] = 24 | er2
Heb. Semarsrg 81 o 15 [3
b, Sragen 54 - F3 7
Wab. Wonostho a5 - ()3

peningkatan pola pangan harapan (PPH) dari semula
77.96 menjadi 81.22. Beberapa komoditas lokal telah
mulal teridentifikasi dan indikasi keberlanjutan

96,1
Sumber : Laporan Kealaten MKRFL df Jowe Tenegoh, 2012

iy ; kwullaaska binaan mulai terlihat di Thatd, B:nmgﬁ:avarﬂ:vl; :ﬂadap penghemaian
erapala

IH samping respon masyarakat sekitar lokasi .
kegiatan M-KRPL, respon positif ditunj! Jjuga oleh milim) | pean ’::'n'." m
stakeholder dengan banyaknya kunjunganke lokasi M- poriaragans 500 - 6564 4143 B4 A
KRPL dan replikasi serta eskalasi cleh ke]ompok tani, Betang 100014344 82381 nm na
pemerintah kabupaten/kota, organisasi massa, dan Boytisi AHE-14D00 352780 5% %
TNI A‘D (Kodam IV Diponegero). Dalarél“krangka Kerangangar mes-zsen | sle %8 waL
mer antusias 1t ungan %
stakeholder, makaM-KRPL di JawaTengah padatahon [ o B e O O bl
2013 dilaksanaken 6 35 kabupsten/kota, sehingga  [*%% Eacee || w0 Bl il
pada akhir tahun 2013 seliap kabupaten/kota gkan  fecknem it i B nE
terbangun dua sampai tiga kawasan rumah pangan  Feen 138 - 16328 ] B3 5,106
le.stan vang dapat menjadi model pengembangan el [ B T 70

lainnya dikat 1/kota tersebut.

Sumber : Leporsn Kegiaten M-KRAL dl 2ewe Tengah, 212
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Tingkatkan Ketahanan
pangan Keluarga Melalui

Sumber Gizi dan Ketahanan Pangan Keluarga

Oleh: Forita Dyah Arianti

Luas lahan pekarangan secara nasional sekitar 10,3 juta ha atau 14 % dari keselurnhan luaslahan
pertanian dan mernpakan salah satn sumber potensial penyedia bahan pangan yang bernilai gizi
dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Lahan pekarangan tersebut sebagian besar masih belum
dimanfaatakan sebagai areal pertanaman aneka komoditas pertanian, khnsusnya komoeditas

pangan.

ekarangan dapat diartikan sehagai sebid.
tanah darat yang terletak di sekitar rumah yang
Jjelas batas-] bm\stga dan merupakan bagian
usghatani yang apabila divsahakan dengan intensif
akan dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan
gizi serta menambah pendapatan keluarga, Selama ini
lahgn pekarangan rnemang kurang diperhatikan
padehal fungsinya sangat beragam, yaitu (1) sumber
penghasﬂan dan dapat memagok bahan pangan, obat-
obatan, serta ternak, (2) memberikan kenyamanan dan
pemenuhan  kebutuhan jasmaniah dan rghanish
anggota keluarga, (3) mengandung nilai pendidikan
agar anggota kelua.rga cinta lingkungan serta menjadi
laboraterium hidup, (4) dapat dikembenglan men]ad.l
indugiri peksrangan, serta {5) merupakan bagian da
pembangunen hutan kota. Pemanfaatan lahan

Y’ n untuk p di bahan pangan sangat
strabe s bagi bangm Indonesia karena pangan adalah
kebutuhan dasar manusia.

Salah satn upaya untuk meningkatkan
ketahanan pangan adalah melalui penganekaragaman
pangan, yaitu proses pengembangan produk pangan
yang tidak tergantung kepada sain jenis bahan saja,
tetapi memanfaatkan berbagal macam bahan pangan,
Komitmen pemerintah pusat untuk
penganekaragaman pangan ditvnjukkan dengan
dikeluarkannya Peraturan Presiden (PP) nomor 2z
tahun zooo tentang Kebijakan Percepatan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis
Sumberdaya Lokal yang kemudian ditindaklanjuti
dengan Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No.
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43 tahun 2c09 tentzng Gerakan percepatan
penganekarageman konsnmsi pangan berbasis
sumberdaya lokal. Sasaran yang ingin dicapai adalah
tercapainya skor PPH 88,11 pada talun 2011 dan 95
padatahun 2015.

Pekarangan sebagai Sumber Gizi

Realisasi konsumsi masyarakat di Indonesia
masih dibawzh anjuran pemenuhan glzl. OIeh karlla
jtu salah satu upayz untuk

Jenda-jend gl y hakan dl laban

R, Tt transan Subagai Sunber
Manggs, papeye, alpdkat|amior, mefiny, kecg pamjeng, | YizminA
siglany, b, ek, beor, s kanghaung, ey, ubijolar,
heipir can mangkokan.

Jombu b, Sk, sk, pepaya din e besar Wamen

Petz, lamiero. meli, kacang panneg, hecang bunts, piseng, | Protein
gk

pangan keluarga dan gizi masyarakat haris diawali dari
pemanfaatan sumberdaya yang tersedia Imaupun yang
dapat disediakan di lingk Lahanp
dapat dimanfaatken untuk menanam aneka sayuran
dan buah- buahan sebagai sumber gizi keluarga vang
mudah dan murah. Namun kenyataannya tingkat
konsumsi sayuran dan bugh-bushandi Indonesiarata-
rata barn mencapai 40%. Bahkan di desa sebagai
kawagan yang banyak memproduksi sayuran dan buah-
buahan, tingkat konsumsi masyarakatnya terhadap
sayuran dan buah-buahan juga masih sangat rendah
bila dibandingkan dengan masarakatdikota.

Masyarakat pedesaan hanya sebagai produsen
komoditas sayuran dan buah-buahan, tetapi belum
mempunyai kesadaren penuh ontuk menjadikan
produknya sendiri sebagai sumber pangan dan gizi
yangmurah. Sebagian besar dari mereka mengonsumsi
buah-buahan jika ada sisa produk atau buah dengan
kualitas buruk yang tak laku dijual.
Seandainya yang dikonsumsi produk-produk
berkualitas, tentu akan meningkatkan

itas pangan mereka.

Lahan pekarangan juga dapat
dlgunakan untuk memelihara ayam,

kelinci, dan set inva atau ikan di
kolam yang dapat dijadikan sumber protein
hewani vang murah, Namun hal ito
diperlukan kesadaran penuh dari masyarakat,
terutama di desa untuk dapat memanfaatkan
hasil ternaknya sebagai sumber Konsumsi
protein hewani. Seringkali ternak di
masyarakat desa hanva dijadikan sebagai
tabungan dan dimanfaatkan pada hari- hari
besar (hari raya/ Lebaran) atau ada hajatan
tertentu, sehingga memelihara ternak tidak
dijadikan sumber pengan penopang gizi
keluarga,

Budaya memanfaatkan pekarangan
sebenarnya telah lama berakar, terutama
pada masyarakat pedesaan. Meski demildan,
perlu digalakkan kembali mengingat kondisi
sagt ini kurang mendapat perhatian dan
babhkan sudah lama ditinggalkan. §
Menciptakan ketahanan pangan dan
pemenubian kebutuhan gizi tidak harus
dengan biaya tinggi atau menunggn vluran
tangan pemerintah, tetapi  dapat dieapai
dengan pemanfaatan lahan pekarangan
sebagai sumber gizi yang mudal: dan murah.

Beberapa jenis tanaman bergizi yang
dapat diusahakan di lahan pekarangan
terdapatpadatabel berikut:
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Pekarangan sebagai Penopang
Ketahanan Pangan

Konsep ketahanan pangan selalu diidentikan
dengan ukuran kemandirian pangan, yaltu
terpenuhinya kebutnhan pangan secarz mandiri
dengan memberdayakan manusia, termasuk lahan
pekarangan dan pertanian yang dimdliki, yang pada

i berdampak pada peningkatan kehidupan
gosial dan ekonomi masyarakat/petani. Untuk

p pangan
tlie\pzﬂtJ dilakukan melalui pemantapan ketahanan
pangan di tingkat terkecil yaitu rumah tangga

(Handewi, 2011; Rachman dan Ariani, 2007). Dengan
terpenuhinya kebutuhan pangan secara mandiri maka
dapat menjadikan pekarangan dapat dijadikan sebagai
Inmbung pangan.

Pekarangan seba.gal lumbu.ngpangan memi]ilu

i fungsi ek i yang cukup
strahegls yang has:]nya dapat dipanen sewaktu-waktu
jika dibutuhkan, dan menjadi salah satu bentuk
Jaminan ketahanan pangan masyarakat perdesaan.

Se'bagal sumber ketahanan pangan keluarga,
dapat ﬂlhhatdanbeherapa aspek

potensi yang besar untuk -aan
masyamkalﬁka peman.[aatmnya terus dikembangkan.

Sebagai lumbung pangan, punyai
peranan yang besar sebagai penopang ketahanan
pangan. Masyarakat dahulu memanfaatkan
pekarzngan sebagai lumbung pangan dengan
menanam urmnbi- umbian yang tahan bertahun-tabun
dan adaptif dengan segala musim dan cuaca, seperti :
singkong, ketela rambat, swweg, gadung, ganyong,
garut, dan lain sebagainya. Tanaman jenis mi untuk
dapat dipanen wmumnya memerlukan waktu yang
cukup lama. Tetapi apabila tidak menginginkan untuk
dipanen, kita tetap dapat membiarkannya dalam tanah

ekarangan. Pada musim hujan, tanaman unmbi-
umbian tersebut akan tumbuh dengan tunas-tunas
yang baru atau memuncnlkan tumbuhan baro, dan
tentunya dengan pertumbuhan umbi yang semakul
besar. Pada musim kemarau, dann-daun

yaitu:
mKetersediaan pangan, yaitu petani menanam
berbagai taraman (diversifikasi tanaman) seperti
tanaman pangan, tanaman sayuran dan buah-
bushan untuk memenuhi ketersediazn pangan
keluarga,

mAksegibilitas/keterjangkauan pangan yaitn
pekarangan sebagai akses langsung pangan keluarga
karena tanaman pangan, tanaman sayuran dan buah-
buahan ditanam pada komponen pekarangan seperti
pawuhan, peceren dan kebonan,

mStabilitas ketersedinan pangen yaitu pangan selalu
tersedia tanpa fluktoasl, taneman pangen dan
sayuran yang ditanam di pekarangan dipanen saat
dibutuhkan sedangkan buah-buahan dapat dipanen

akan mengering , tetapi wmbi tanaman tetap da]am
kondisi “hidup” dan siap memuncnlkan tunas saat
musim hojan tiba. Berbagai jenis tanaman tersebut
dapat dijadikan sumber pangan alternatif ketika gagal

panen, atau akibat sebuah kebijakan yang
menyebabkan masyarakat kesulitan memperoleh
bahan pangan pokok seperti beras. Dengan demikian,

tahun,

m Kualitas pnng,an)mitu pemenuhan gizi keluarga yang
selaln tersedia. |-




Bertasam

s Pelanssgpn Romsl

Qleh: Nur Fitriana

Pekarongon adelfoh fahan yang berada di sekitar rumah, yang dopat dimanfeatkan untuk
memenuhi kebutuhon kelugrgo melalui bertenem sayuron, buah, bunga, don tonoman
obat, Bertanam di pekarangan hasilnya sefain untuk memenuhi kebutuhan keluarga
sehari-hori juga untuk difual untuk menambah penghasilan keluarga, don untuk estetika.

shel, kata itn kadang
terncap dari mulut ibu-
ibu waktu kerhelanja

kebutohan depur di warung, Tak
hanya itu, percakapan yang
mengeluhkan mahalnya harga
beberapa jenis sayuran cukup sering
terdenger di pegar. Harga kadang
melonjak tinggi dan kaﬂaugkala
anjlok. Contoh kasns, kenaikan harga

cabai yang terjadi pada pertengahan -

tahun 2013, kenaikan harge wortel
pada akhir tshun 2012 dan kenaikan
harga bawang dan tomat pada awal
tahun a013ini.

Fluktvasi harga komoditas
pertenian merupalan hal yang biasa
terjadi dan pola perubahan harpy ini
sering terulang dalem satu tabun,
Misal harga harang akan naik pada
saat menjelang dan

sesudah hari raya dan liburan dan akan
kembali turun pada hari-hari biasa atan
Saal panen raya.

Kenaikan harga terjadi karena
beberapa sebab, produksi {supply)
- yang menurun atau adanya

o etk
Inti dari penyebabnya adalah
kebutuhan masyarakat tidak
tercukupi cleh kel
- Istilah ekonomi kondisi ini disebut
. supply lebih kecil dari demand
sehingga akan menggeser titik
equilibrinm harga ke titik yang lebih
tinggi, denpgan kata lain harga
menjadilebih mahal.

Kebutuhan beberapa sayuran dapat dipenuhi
dengan memanfaatkzn pekarangan atau lahan yang
ada. Tujuan penanaman adalah untwk memenuhi
kebutuhan keluarga. Walaupun tidak semua jemis
sayuran atau bumbu dapat ditanam, tetapi setidaknya
hal ini dapat menghemat nang belanja. Misal kalau
menanam tanaman cabai maka tidak perla membeli
cabal Selain cabai kita bisz menanam seledri, daun
bawang, sawidan lain-lain.

SesuniSelera

Rumah tangga di perdesaan umumnya
memiliki pekarangan, ada yang luas dan ada yang
sempit. Sedangkan di perkotaan, tidak semua romah
tangga memiliki pekarangan karena lahan pekarangan
sempit atau bahkan tidak ada. Pekarangan yang luas
gkan lebih leluasa menanam sayuran dan juga
menanam tanaman lain. Namun apabila laban yang di
miliki sempit maka bisa disiaszti dengan menanam di
mediayang dimiliki. Media yang digunakan tidak harus
mahal karena bisa memanfaatkan tempat/barang
bekas misal kaleng eat, botol plastik, paralon, ember,
dan lain-lain. Metode lain untuk lahan yang sempit
adalah dengan menanam bertingkat ke atas
(vertikultur).

Cara menanam dapat diatur sesuai selera,
secara organik atau non-organik. Teknologi budidaya
yang digunakan bermacam-macam. Femilihan
teknolegi budidaya disesuaikan dengan selera,
kemampuan, dan dana yang tersedia. Teknologl yang
dapat dipilih antara lain tradisional atau modern.
Budidaya tanaman di pekarangan tidak hanya
dilakukan secara monokultur (satu jenis knmnditas)
namun bisa pula secara polikultur {(beragam jenis
komoditas). Plhhan te.rsebut disesuaikan dengan
kemampuan dan keterampilan suatn kel

tanmanpeueﬂnhdﬂnpehnﬂnngrumnh Bugh-bushan
yang umum ditanam adzlah nangka, sireat, ]n.mbu
jernk, rambutan, pisang, mangga, pepaya, dan lain-
lain.

Tanaman obatdan bumbu dapur

Saatini gaya hidup back to nature atan kembali
ke alarm menjadi pilihan masyarakat. Pekarangan bisa
dimanfaatkan untuk ditanami tanaman cbat. Tanaman
cbat sering dimanfaatkan sehagai chat tradisional dan
sebagal bumbu dapur. Beragam tanaman obat adalah
kunyit, sereh wangi, kencur, mahkota dews, sirih,
lempuyang, tapak dara, kumis kucing, danlain-lain.

Tanaman Bunga

Tanaman bunga ditanam nntuk mempereantik
pekarangan rumah dan dapat dijual. Beragam jenis
bunga dapat ditanam seperti, mawar, melati, anggrek,
krisan, sedap malam, dan sebagainya.

Budidaya tanaman di pekarangan cukup
dilakukan dalam skzla kecil karena hasil panen dari
tanaman yang di bilidayakan dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Hasil pekarangan
sendiri yang dikonsumsi tentunya akan memberikan
kepuasan. Selain itu produksi sendiri 2kan mengurangi
pengeluaran rumah tangga sehingga uang yang
sebelumnya ditujukan untuk kebutuhan membeli sayur
atan buah dapat dialihkan untuk memenuhi kebutuhan
lain atau ditabung.

Konsumsi untuk keluarga merupakan tujuan
utama bertanam di pekarangan namun apabila hasil
panen banyak maka kelebihan hasil bisa dijual. Ini
artinya dari pekzrangan tersebut dapat diperoleh
tambahanpendapata.ukelua.rga Bahkan bila bertanam

Jenis
t:mamanyangdapatdmnam di pekarangan antara Jain
sayuran, tanaman pagar, buah-buahan, danbanga.

Tanaman Sayuran

Komoditas hortkultura yang umum
ditanam di pekarangan adalah berbagai
macam Ssayuran yang biasanya sering
dikonsumsi oleh keluarga. Beragam jenis
sayaran dapat ditanam antara lain, bayam,
sawi, terong, kangkung,selada, cabai, tomat,
danlain-lain,

Tanaman Pagar

Tanamen pagar dischut juga pagar
hidup, artinys pagar yang sengaja dibuat dari
tanaman. Heberapa tanaman yang sering
dijadikan sebagai pagar adalah tanaman
mangkokan,punng,pemana, singkong, dan

lain-lain.

Tanaman buah

Tanamazn ini dimaksudkan sebagai
penghasil buah yang akan dikensumsi untuk
keluarga maupun untuk tujnan kemersial.
Selain itu rindangnya tanaman bisa menjadi

ini berhasil maka dapat dikembangkan
leblh lanjut ontuk tojuan komersial. Dilhat dari
beragam manfaat tersebut tidak ada salahnya menecoba
dan mempraktekkan bertanam di pekarangan. Ayo,

bertanam di pekarangan rumah kital ;"




HAMA PENGGEREK BATANG

Ancaman Serius Budidaya Kelengkeng Di Pekarangan
Oleh: Yulianto

Salah satu primadona produk hortikultura Provinsi Jawa Tengah adalah kelengkeng yang banyak
ditanam di pekarangan di Kabupaten Temanggung, Magelang, dan Semarang. Sentra kelengkeng
yang terkenal berada di wilayah Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung, namun saat ini
banyak pohon kelengkeng yang merana karena gangguan hama penggerek batang. Apabila tidak
mendapat perhatian serius, lambat laun pohon-pohon kelengkeng di Pringsurat dapat punah.

erlintasan jalan raya Semarang — Magelang

melalui wilayah perbukitan memiliki

panorama indah dengan pemandangan alam
gunung-gunung dan sawah bertingkat yang subur.
Salah satu wilayah perbukitan yang membentang indah
adalah wilayah Kecamatan Pringsurat yang berada di
kawasan Kabupaten Temanggung. Di sisi kirl dan
kanan jalan raya yang melintasi Kecamatan Pringsurat
tersebut banyak terdapat pohon kelengkeng yang
besar-besar, tumbuh rimbun, namun telah berumur
Lua. Pohon-pohon kelengkeng di Kecamalan Pringsural
banyak yang ditanam pada lahan pekarangan strata IT
(Inas pekarangan < 12am2), strata TT1 (luas pekarangan
120 — 400 m?), dan strata IV (Juas pekarangan > 400
m?). Pohon-pohonkelengkeng di sana mulai berbunga
lebat. Pada bulan Juni — Juli saat musim bunga seperti
ini tidak dilewatksn para peternak lebah madu untuk
menggembalakan ternak lehahnya didacrah Pringsurat
guna menghimpun madu kelengkeng yang dikenal
memiliki kualitas tinggi. Buah kelengkeng di Pringsurat
akan siap dipanen sekitar bulan Januari — Februari.

Gambar 2

Dua jenis kelengkeng unggul lokal yang lumbuh dan
berkembang Iuas di Pringsurat, yaitu kel

dan kelengkeng Koepyor. Kedua jenis kelengkeng
memiliki ¢ita rasa yang khas dan konon rasanya lebih
enak daripada kelengkeng imper. Buah kelengkeng
Batu memiliki ukuran lebih kecil daripada kelengkeng
Kopyor, namun rasanya lebih manis, b buah
tebal, dan lebih kesat. Pada bulan-bulan tertentu letika.
kelengkeng Pringsurat belum panen, kelengkeng impor
banyak dijual di toko-toko swalayan, di pasar-pasac
lradisional, dan bahkan di pinggir jalan raya
Pringsurat.

Pohen-pohon kelengkeng mendapat gangguan
dari hama dan penyakit yang sangat merusak dan
merugikan petani seperti halnya tanaman lain. Hama
utama yang banyak menimbulkan kerusakan dan
kematian tanaman kelengkeng di Pringsurat adalah
hama penggerck batang (Zeuzera coffece Neitner)
(Gambar 1). Hama Z. coffece mempunyai inang yvang
banyak, antara lain kopi, kakao, tch, dan tanaman
perkebunan lainnya. Larva Z. coffeae mengebor kulit
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hingga ke bagian kambium kemudian menggerek
bagian kambium dan kayunya. Apahda luas gerekan

melingkar dan temu gelang, maka bagian tanaman di
atas  gerckan akan mengenng ﬂan mati. Akibat
1 hama p batang ini, beb ujung

cabang pohon daumlya mengering dan mudah terlihat
ada di anlara kerimbunan kanopi daun pohan
kelengkeng. Bagian hatang dan dahan yang terserang
berat akan mudah patah ketika teruup angm Pohon
yang masih kecil jika terserang hama ini pada bagian
batangnya akan cepat mati, Pohon yang terserang hama
penggerck batang ditandai dengan terdapatuya
butiran-butiran kotoran hama dan cairan berwarna
kemerah-merahan dari bekas gerekan (lubang) yang
diserang larva. Pada bagian kulit batang atau cabang
kelengkeng yang digerek ierdapat lubang gerekan
berdiameter sekitar 2 mm. Pada permukaan tanah
dekat pangkal batang banyak ditemukan butiran
koteran penggerek batang bherbentuk bulat panjang
berwarna merah kecollatan ukuran panjang
sekitar 1,5 mm. Apabila bagian batang yang digerek
dibuka akan tampak gejala bekas gerekan berwarna
coklat kehitaman. Larva Z. coffeact

kemudian ikut bersama air dan hara disebarkan ke

seluruh bagian tanaman. Insektisida yang

diaplikasikan berbahan akiif karbofuran berbentulk

butiran yang dapat larut dan diserap melalui akar
(sistemik}. Insektisida tersebut dimasukkan ke dalam

tanah melalui pipa paralon berdiameter 1 inci, dengan

cara sebagai berikul.

=Pipa paralon ukuran 1 inci sepanjang 12o cm
dimasukkan ke dalam tanah 100 cm dan bagianyang di
atastanah 20 cm.

=Pohon yang ukuran batangnya keeil (garistengzh 8
—1zcm}dipasang ¢ pipa paralon, ukuran sedang{garis
tengah 13 — 15 em) dipasang 3 pipa paralon, ukuran
besar (garis tengah 16 — 25 cm) dipasang 4 pipa
paralon.

=Pipa pipa paralon ditempatkan pada proyeksi kanopi
pohon{garis lurus vertikal ke daun terluar).

=Pada setiap pipa paralon dimasukkan 0,5 kg
insektisida karbofuran, kemudian diisi air 1 liter dan
dmmlp deng:m sabut kelapa atau pelepah pisang agar

tidak k

dalam ruang gerekan. Akibat gerekan larva
menyebabkan distribusi hara dan air dari akar serta
hasil fotosintesis dari daun menjadi terganggu.
hama tersebut menimbulkan gejala daun-
daunnya layn, ng, rontok,
menjadikering, dan akhirnya mati (Gambar 2). Tingkat
kerusakan tanaman bervariasi dari tingkat serangan
ringan hingga berat. Petani mengatasi serangan hama
penggerek batang kelengkeng dengan cara memotong
baglan yang terserang. Namun serangan pada bagian
batzmg pokok belum d,apat d.mtasl oleh peta.m karena

lum teknik
Teknik pengendalian hama penggerek batang

kelengkeny yang eleklil dapal dilakukan melalui cara
aplikasi insektisidz yang dapat diserap melahi akar

_pipapa ralan
asukkan ke
dalam tanah
yung telah
dikeluarkan
lumpurnya,

Gambar 3

Thckitsidaicbofura Bimesikianke de dalian hama
ﬂalnm plpa,lmnmdmh diisi air dan rhtutup penggerek batang sangat
ut kelapa.

kotoran yang dapat mempengaruhi
keefektifan insektisida (Gambar 3).
=Cara pengendalian penggerek batang kelengkeng ini
dapat membuat pohen kelengkeng yang terscrang
menjadi pulih dan berbuah kembali.

Pohon-pohon kelengkeng yang terserang
penggerek batang jika diaplikasi insektisida sistemik
karbofuran selama 3 — 4 minggu dapat pulih dan
berbuah kembali. Pohan-pohon yang semula dannnya

dan b setelah diaplikasi
insektisida sistemik telah mulai bersemi kembali
membentuk kuncup-kuncup daun, Daun-daun yang
menguning dan gugur digantikan oleh daun-daun baru,
sehingga pada akhirnya daun-daunnya rimbun
kembali, Pada musim bunga, pochon-pohon yang telah
pulih ternyata berbunga dan
berbuah lagi setelah lama tidak
berbunga.

Pohen yang mendapat
serangan penggerck batang
dalam intensitas ringan
maupun sedang dapat sembuh
kembali 100 % setelah
diaplikasi karbofuran dengan

dosis 1 — 2 kg/pohon. Aplikasi
{ karbofuran pada pohon yang
terserang berat dapat
memulihkan 67 % dari jumlah
pohon vang diaplikasi. Apabila
tanaman kelengkeng yang
& masih produktif terserang
. hama penggerek batang, maka
produktivitasnya akan
menurun bahkan depat
berhenti berproduksi akibat
kematian pohon. Dengan

pengen

dianjurkan agar pchon-pohen
. yang terserang dapat tumbuh
kembali dan berproduksi
nermal.(J
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biokul

Suplemen Pakan Domba
Mendukung M-KRPL

Oleh : Ulin Nuschati dan Emawati

eningkatan performa ternak domba dapat

dilakukan dengan cara menyusun ransum yang

seimbang dan sesuai dengan kebutuhan
gizinya. Ransum yang baik mudah diserap oleh teriak
dalam rumen dengan menambahkan suplemen pakan,
Salah satu suplemem pakan yang nekarang sedang
populer dalam peningl dan
ternak adalah pmhmﬁk yang dapat menggantikan
peran antibiotik.

Probiotik m-gnndung komponen-kompenen
yang, dibutubkan ternak seperti vitamin dan enzim
geria zat yang dapat meningkatkan sistem kekebalan
tubuh terngl. Probiotil mernpakan peltan aditifherupa
mikroba hidup yang dapat meningkatkan
keseimbangan dan fungsi pencernaan hewan, serta
meningkatkan kondisi kesehatan dan meningkatkan
produktivitas ternsk. Mikroba hidup yang aman
dikonsumsi ternak ada tiga jenis yaitu golongan
‘bakteri, pratozoe, dan cendawan.

Probiotik  yang diintroduksikan pada
Kelompok Tani Makmur di Desa Puluhan, Klaten ini
diberi nama Biokult. Biokult mengandung mikroba
hidup dari jenis bakieri Leetobucilles casei dan
merupakan hasil pengembangbiakan darl bakteri
hidup yang ada di dalam minuman Yakult. Bahan yang
digunakan untuk membuat Biokult adalah 1 botcl (50
ml) yakult, 4 liter tetes tebu dan 40 liter air. Ketiga
bahan tersebut dicampur dalam tong plastk dan
diaduk sampali homogen kemudian tutup rapat,
pengadukan dilakukan setap hari. Setelah hari ke 3
tercium bau harum Blekult dan mulai bisa digunakan
untuk pakan ternak. Daya kerja bickult efeltif sampai
21hari semenjak pembuatannya.

Biokult d.luju:obakan pada 5 ekorternak domba
lokal jantan dan hasilnya dibandingkan dengan 5 ekor
domba lokal jantan lain yeng tidak mempemleh
Bigkult. Penggemukan domba loks! ini menggumakan
pakan vang terdiri deri pollard, ampag tahu dan rumput
lapangan. Masing-masing ternak domba dari 2
kelompok perlakuan tersebut memperoleh paksn yang
samsa, yaitu pallard ¢,5 kg/hari, ampas tahu 0.5 kg dan
tumpnt lapangan tal terbatas (ad Lbifum). Perlakuan
higkult yakni dengan mencampurksnnys ke dalam
pollerd sebanyak 4% (20 ml/ekor/hari). Hasil
keragasn ternsk domba jantan yang memperolsh
pikan dengan tsmbshsn Bioknlt dibanding tanpa
Bickult tertera pada Tabel.

Hagil keragaan ternsk dombs menunjuldkan

bahwa dengan pemberien Biokult depat memacu
pertumbuhan lebih cepat (pertambahan bebet badan
116,43 gram/ekor/hari) dibandingkan dengan
pemherwn P tanpa Biokult (pertamhahan babet
badan 71,43 g/ckor/hari). Hel ini terjadi karena
pemberian Rigknlt bersama pakan konsentrat (pollard
dan ampes tehu) menyebabkan kecernasn
tersebut meningket schingga zat gizi yang terkandung
didalamnya dengan cepat mudah diserap ke dalam
usus. Dengan demikian laju pengosongan paksn di
dalam perut ternak domba semakin cepat, sehing;gn
menderong kecepstan untuk mengonsumsi paksn
huaunn yang diberikan secara lak terbatas.
nya k pekan inilsh
vangdidugs memacupertmnbuhnntemak

Mikroba Lactobacillus yang terkandung dalam
pmbm‘h.k ini bisa bertahan hidup sampai pada usus dan
n I duksi asam laldat dan
asam asetat yang dapat menekan pertumbuhan bakteri
pathogen Mikroba yang terdapat pada saluran
pencernaan terdiri dari dua jenis, ada yang
menguntungkan dan adayang merngikan. Prinsip kerja
dari probiotik bakteri Lactobacillus bekerja secara
anaerob m i asam laktat mengakibatkan
turnnnya pPH saluran pencernzan yang menghalangi
per pertumbut bakteri-bakteri
patogan Pemberian I.amnbam]lus pada pakan ternak
meningkatkan pertambahan berat badan sapi dan
efesiensi makanan, sementara tnghkat kematian ternak
sapi menurnn dari 7,5 persen menjadi 1,5 persen akibat
pemberian prabiotk
Bigkult merupakan probiotik yang murah dan
<lapat berfungsi sebagai pakan suplemen yang mudah
untuk diaplikasikan serta dapat memberikan
peningkatan pertumbuhan terngk secara nyats. Riaya
untuk membuat 1 1 biokult herkisar + Ryp. so0,-.
Bigkult sebanyak 20 mil/hari yang diberikan pada
ternak demhba yang digemuklkan berarti hanya
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menambah biaya pakan suplemen sebesar
Rp 16,-. Sementara tambahan PBB ternak
demba yang diperolel sebesar 45 gram atan
senilal dengan keuntungan tambahan 0,045

Eeragnan Pertanibahan Bahar adan Terak Demba Lokal damtan dengan pakan

Biakulr dan ranga Biaknle

Pakan plus Blokull

Pakau tanpa Biukull

X Rp. 3n.qoo,'kg domba hidup = Rp. 1350, o

/ekor/hari. B2 e mBaki [ PBB BBAM
Pemsanfaaten bickult untuk - —

suplemen pakan domba boleh di respon cleh 1 14 45 185 135 1,5 15

petani desa Puluhan, Jatinom, Kabupaten 2 14 4 18 125 24 148

Klaten. Kegiatan M-KRPL tidek bisa terlepas 3 13 37 167 125 N 146

dari dukungan peternekan yakni dalam hal 4 12 26 14,6 i 19 12,3

pemenuhan kebutuhan pupuk kandang 5 15 L5 13 ms 2l 12,6

sebagai pupuk organik yang diperlukan

untuk pengembangan tanaman yang Jumiah (gl 645 163 80,8 50 10 gl

dibudmaynkan d.l ]ahan ps.lna.ranglm. Salam Rerata tkgjek/28 harl) 129 3,26 16,16 L2 2 14

itu 1 Rerata PBE (ky/ekfhar) 116,43 71,43

peternakan sndah terlahlh dahuln
mengawali kegiatan di Desa Puluhan (sejak
tahun 2011) sebelum dignlirkannya program
kegiaten M-KRPL. Dengan demikian BPTP
Jawa Tengah sudah selayaknya untuk men

keberlanjutan penerapan inovasi teknologi peternakan

BB = hoboz badan; PBB = perambahan hobo: badan

yang telah diintroduksikan sekaligns masih bisa

igevaluasi

Proges Permbuatan Biokult
- Yakult 1 bl

-Alr40L

- Tetes teby 4 | =i~ Fermantasi anaeroh 3-21 hari

berperan untuk memberikan informesi
teknologi peternakan yang dipandang perln.

Kotoran domba sebagai hasil samping
untuk pupuk organic

Tununwn H-KRPL

Warta imovasi

inovasi

Biokult ditambahkan kedalam konsentrat
penggemukan domba

Pemanfaatan
kotoran domba
untuk pupuk
pada tanaman
M-KRPL
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PENYAKIT VIRUS MOSAIK KETIMUN
MENGANCAM KELESTARIAN M-KRPL

Oleh : Yulianto

Virus mosaik ketimun (Cucumber Mosaic Virus, CMV) adaiah penyakit virus utama tanaman
horfikultura karena mampu merusak sangat parsh dan menular sangal cepat. Penyaldt CMV
sulit giberantas dan mampu menginfeksi hampir semua jenis fanaman horfikultura serta
berbagal tumbuhar lain di sekitarnya. CMV yang ditularkan oleh serangga aphis, secara
mekanis, maupun melalui biji ini diketahwi sebagai penyakif virus yang dapat menjangkiti
paling banyak jenis tumbuh-tumbuhan yang fersebar di selurih dunia.

anyakt CMV dapat menyebabkan kerugian
besar pada pertanaman sayuran dan
hnrtlkultura lmnnya karena mampu
lebih dari © ebl.h
100 famjha dﬂ«ml

it ini di ken sehagai virus mcsmk
keumunkﬂmnadltemu]mnpertnmakahpadﬂ tanaman
ketimun. Penyakit CMY ditularkan oleh berbagai
spesies aphis (86 spesies) secara nonpersisten,
terutama Myzus persicae, Aphis gossypii , A. craccivora
»A. fabae. CMV dapat ditularkan pula melalui biji dari
sekitar 20 jenis tanamen, melalui bibit, sap tanaman,
atan bagian vegetatif tanaman {penyambungan). Pada
cabai penyakit CMV tidak ditularken melalui biji.
Panyebaran virns CMV dari tanamen sakit ke tanaman
sehat tanpa bantuan perantarz. Penyebaran penyakit
dapat terjadi secara primer dan sekunder. Penyebaran
primer pada tanamar inang, terjadi melahn serangga
vektor, secara mekanis cleh petzni saat merawat
tanaman dengan alat-alat pertanian, dan melalui bifi.
Penyebaran sekunder terjadi melalni vektor dan oleh
petani yang memegang tanzman sakit kemudian
memegang tanaman sehat. Tanaman inang CMVY antara
lain: eabai, ketimun, tomat, pisang, semangka, waluh,

kaeang-kacangan, kentang, wortel, aster, krisan,
gladiol, lﬂy, tulip, dan berbagai g'ulmu Setiap stadium
permm han tanamsn rentan dan rawan terhadap

Cabai di pekarangan pada Model Kawasan Rumah
Pangan Lestari (M-KRPL) yang ditanam berdekatan
dengan tanaman atan gulma sakit CMY akan mudah
dan cepat tertular, terlebib jika terdapat aphis pada
tanaman sakit tersebut. Seranggz aphis dapat
mermularkan virus setelah menghisap cairan daun
hanya 5 — 10 detik, kemudian waktu pemindahan virus
dapat terjadi kurang dari 1 menit penghisapan pada
tanaman sehat tanpa periode laten. tetapi kemampuan
menularkan virus kemudian cepat menurun.
Infektifitasnya memarun setelah 2 menit dan tidak
infektif setelah 2 jam karena masa persistensi virus
CMV dalam tubuh aphis sangat singkat. CMV memiliki
tanaman inang yang sangat banyak, namun demildan
tanaman huah-buahan jarang yang menjadi tanaman
inang vitus tersebut. Pada beberapa gulma, infeksi
CMVtidak menimbulkan gejala yang jelas, tetapi gulma
tersebut mampu menjadi sumber penular penyakit
CMV.

Gambar 1 Cambar 2 Gambar 4
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Gejala yang timbul akibat infeksi CMV pada
berbagai tanaman berbeda-beda. Gejala pada daun
umumnys mosaik disertzi belang-belang pada daun
atan bunga, menguning, mengecil, dan keriting
{malformasi), serta tanaman menjadi kerdil. Pada
buah menimbulkan becak-becak kuning, nkuran kecil,
dan malformasi. Timbulnya gejala terjadi 5 — 14 hari
setelah infeksi, tergantung wmur jaringan tanaman
saat terinfelsi dan subu lingkungan. Pada daun lebih
muda saat terinfeksi, imbulnya gejela lebih cepat.
Ekspresi gejala penyakit CMV tergantung jenis
tanaman <an bagian tanaman yang, terinfeksi, Hal ini
membnuat sulit mengidentifikasi penyakit CMV hanya
berdasar gejalanyasaja.

Jika tanaman cabal terinfeksi ketika masih
muda maka daun menjadi belang-belang, mosaik,
keriting, dan melengkung. Daun-daun kemudian
memendek, klorosis, meruncing dan tidak melebar,
melenglkung, keriting, dan menggnlung ke bawah. Jika
tanaman yang terinfeksi telah herdaun 6 — 8, gejala
yang timbul dimulai dari daun termuda kemudian
meluas ke daun yang lebih tua membentuk gejala
belang-belang hijau kekuningan hingga hijau tua.
Tanaman yang terinfeksi parah menjadi kerdil dan
membentuk buah sedikit. Buah yang terbentuk
mengemmgdsm kecil-kecil (malformasi), kekunin,

ang disertei gejala luka bakar seperll
sengatan matahari, dan ada gejala hecak melingkar
(ringspot).

Pada gejala yang ringan, jika daun
diterawangkan ke cahaya akan tampak gejala mosaik
atau belang-belang. Gejala yang parah terjadi pada
daun muda yang tumbuh setelzh infeksi terjadi. Daun-
daun muda, tangkai daun, dan ruas antar tangkai daun
terhambat pertumbuhannys seperti pads tanaman
cabel rawit yang ditanam di M-ERPL Kahupaten
Wonosoho (Gambar 1). Daun terinfeksi parah cepat
rontok. Bagian tanaman yang tua tidak terpengaruh
infeksi. Jika tanaman terinfeksi ketika telah tua, gejala
tidak muncul pada daun dan buah, atau gejala belang
snmar-samm' pada daun-daun muda. Aldbat penyaldt

CMV, jumlah bush cabai per pohon berkurang.
Semakin parah penyakit CMV, semakin sedikit buah
yaog dlhasﬂkan Penyuklt CMV pada tanaman cabai
mengakibatkan bobat buah nnmml dan buah
malformasi per pohon berkurang. Bobot buah per
pohon yang dihasilkan semakin ringan jika penyakit
CMV semakin parah.

Tanaman tomat yang terinfeksi parah buahnya
sangat berkurang atau bahken tidak berbuah.
Tanaman tomat menjadi pendek, dann mosaik,
mengecil, dan keriting seperti pada tanaman tomat
yang ditemukan ditanam pada M-KRPL di Kabupaten

yar (Gambar 2), Tanaman tomat vang telah
sakit berat tidak dapat disembuhkan dan akan menjadi
sumber penular penyakit CMV bagi tanaman-tanaman
lain di sekitarnya.

Penyakit CMV yang menginfeksi daun labu
muda akan menghasilkan gejala mosalk, tetapi
kuncup-kuncup dann ysng tumbuh berikutnya
menjadi sangat terhambat, tetap kecil-kecil, keriting,
dan mosaik, seperti yang terdapat pada tanaman labu

“Golden Mama” yang ditanam di pekarangan BPTP
Jawa Tengah (Gambar 3). Tenaman labu yang
terinfeksi CMV parah pada sast masih muds aksn
sangat terhambat pertumbubannya dan gagal
membentukbuah.

Patogen virus CMV sangat sulit dikendalikan,
tanaman yang sakit CMV tidak dapat disembuhkan
secara kuratif. Sampai saat ini belum ada pestisida
yang efektif untuk membunuh virus ni. Pemakaian
pestisida untuk menekan populasi aphis tidak
berpengaruh pada penyakit CMV.

Pencegahan agar tidak tertular penyakit CMV
dapat dilakukan dengan menutup pertanaman dengan
jaring kasa halus, den dilakukan eradiasi gulma di
sekitar pertanaman. Jika ada beberapa tanaman yang
memperlihatkan gejala sakit CMV segera dicabut agar
tidak menjadi sumber penular. Penyakit CMV mudah
menular melalui alat-alat pertanian (cangkul, sabit,
pisan) dan melalui tangan penavam. Alat pertanian
atan tangan bekas dignnakan untuk merawat tanaman
sakit CMV harus dicuci dulu dengan sabun sebelum
digunakan untuk merawat tanaman sehat.

Beberapa tindakan yang dianjurkan untuk
mencegah penularan penyakit CMV adalah: Menanam
varietas resisten atau toleran, Eradikasi gulma inang
dan sisa-sisa tanaman terinfeksi, Fumigasi greenhouse
tempat persemaian dan perbibitan, Aplikasi
ineektisida di greenhouse dan lahan atau kebun nntuk
mengurangi atau membasmi aphis, sebehim dilakuksan
penangmen, Menanam bibit bebas CMY, Tidak
menanam sayuran dekat pertanaman terinfeksi CMV,
Tanaman yang pertama terlibat terinfeksi CMV
dicabut, kemudian tanaman seldtarnya diaplikasi
insektisida jika terdapat aphis, Hindari menyentuh
tanaman sehat setelah mencabut tanaman sakit
sebelum mencuci tangsn dengan sabun atsu air
hangat, Tanam gandum sebagmtanamanperangkap dJ
sekitar p sayuran, G tidak
sayuran menarik bagi aphis, sebagai pencuci virus
CMV, tidak sebagal inang wang menjadi tempat
perbanyakan aphis, bukan inang CMV, dan mudah
dimusnahkan, Perlakuan benih dengan insektisida,
rotasi tanaman, dan splikasi fungisida tidak efeltif
untuk pengendalian CMV. Selain itu, dianjurkan
untuk: Menyungkup pesemaian dengan kasa 32 mesh
atau lebih untuk mencegah aphis, Menanam tanaman
perangkap aphis, kemudian disemprot insektisida
kontak, Menanam barrier crop (tanaman pagar
penghalang} bukan inang CMV seperti jagung dan
memasang perangkap kuming berperekat, Tidak tanam
tomat dekat tanamean utama yang rentan seperti cabal.

Faktor lingkungen di Indonesia sangat
nyaman hagi perkembangan penyakil CMY, karena
lembab dan hangat. B pa penelitian
bahwa gulma-gulma adalah sumber penular utama
penyakit CMV. Jika ada aphis di gulma yang sakit CMV,
maka dalam waktu cepat penyakit CMV dapat menular
ke pertanaman yang dibudidayaken di dekainya.
Gejala cepat timbul pada subm 26 - 329 C dan lambat
timabul pada suhu 16 - 24° C. Gejala lebih parah pads
pertanaman yang mendspat sinar matahari lebih
sedikif

£
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PERLINDUNGAN SDG

Melalui Pemanfaatan Pekarangan

Oleh: Vina Eka Aristya

)’ iaan untuk memperoleh

Pelestarian SDG

Peningkatan jumlah, jenis maupun kualitas
pangan bagi kebutuhan manusia, mendorong
pemanfaatan SDG secara terus menerus yang
mengakibatkan terjedinya erosi genetik,
keanekaragaman genetik semakin menipis dnn
menyebabkan punahnya gen-gen yang berpotensi,
sehinggz SDG harus dikelola dan dimanfaatkan sebaik-
baiknya tanpa mengabaikan unsur kelestariannya guna
mencegah kepunahan. Secara umum konservasi
kmgaman gene‘l]k dapat dilakukan melalui dua

unggulbaru.

kemandirian
pengean,
| pelestarian
lingkungan,
pembangunan
berkelanjutan
dan ekonomi.
Sumber Daya Genetik adslsh bahan genetik yang
memiliki nilai guna, baik secars nyata maupun yang
berpotensi. Bahan genetik dijelaskan sebagai umit
fungsional hereditas yang terdapat dalam tumbuhan,
hewanalnumikmbiol.ugi

SDG adalzh k
pr:ndayng\maan SDG sebagai sumber pangan, obat-
obatan, serat, bahan bakar dan produk mdusm da.n
pertamian yang dilakukan tanpa

mengancam kelestariannya. SDG sebagal ha.han
genetik dapat menjadi bahan baku untuk memperaleh
varietas unggul barn melalui kegiatan pemuliaan yang
menyumbangkan peningkatan produktivitas pertanian
dan sebagai sumber bahan perbaikan varietas untuk
generas] sckarang dan yang akan datang serta
merupakan bahan baku utama mengembangkan
bicteknologi modern perakitan tanaman transgenik.

Menurut Peraturan Menteri Pertanian
No.&7/Permentan/OT,140/12/3006, Sumber Daya
Genetik Tanamen merupakan kekayaan negara yang
tidek ternilai harganya, Keberadaannys tersehar di
berbagai tempat den merupakan bahan dasar yang
penting untuk dimanfasatkan dalam kegiatan

yaitu secara in situ dan ex sihe. In situ
berarti melestarikan varietas tanaman dan kerabat
Larnya pada sebaran alammya, sedangkan ex sifi
adalah melindungi varietas pada kondisi buatan atau
setidaknya di luarkondisi alaminya.

Pelestarian in sifu dilaksanakan dengan
melakukan beberapa kegiatan, yaitu identifikasi,
survei, inventarisasi, pend lokasi dan peng}
adanya ancaman terhadap spesies, ekotlpe, knltivar
dan populasi tanaman pangan dan pertanian,
khususnya yang akan dimanfaatkan. Langkah
pelestarian SDG in site perlu melibatkan masyarakat
dengan sosialisesi mengenai pentingnya upaya
pelestanm SDG membina perilaku pmdukhf yang

dan

kemampuan dalam menge]olu 8DG, serta
pembelajaran masyarakat mengenai pemahaman
identifikasi dan pendataan sehagai npaya menghindari
ancaman degradasi spesies, ekotipe, ultivar dan
populasi SDG yang herpotensi untuk dimanfaatkan,
Pemberikan apresiasi terhadap masyarakat yang
mempertahankan budidaya dan melestarikan SDG
lokal juga perlu ditingkatkan.

Pelestarian ex situ dilakukan untuk lebih
menjamin terhadap pelestarian SDG dan untuk
mempertahankan kerageman genetik, melalni
eksplorasi, koleksi, karakterisasi, evaluasi dan
delumentasi terhadap SDG baik yang telah adaptif
maupun kerabat liarnya. Melalui ex situ kerageman
8DG dapat dilestarikan melalui kebun 'kole_ksl ('bem.h
atan pertanaman}, kultor jaringan, kaltur serbuk sari,
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atau kultur bagian tanamanlainnya.

Melalui pelestarian i situ dan ex
sifu akan dapat diperoleh databuse
inventarisisasi SDG, informasi tingkat
keragaman SDG baik di lahan
pekarangan, lahan petani maupun
kebun koleksi serta memperoleh
informasi status SDG yang dapat
digunakan sebagai bahan dalam
penyusunan kebijakan pengelolaan
SD

Pengelolaan SDG

Pengelolaan SDG dimaksudkan
untuk melindungi, melestarikan dan
mengatur pemanfaatannya secara baik
dan berkelanjutan. Pengelolaan SDG
menjadi tanggung jawab sernua pihak,
baik pengambil kebijakan, lembaga
penelitian, perguruan tinggi dan
masyarakat melalui penguatan
kelembagaan pengelolaan SDG.

Menteri Pertanian telah
mengeluarkan Peraturan Menteri
Nomor 67 Tahun 2006 tentang
Pelestarian dan lan Sumber Daya Genetik
Tanaman dan menyusun Pedoman Perjanjian
Pengalihan Materi SDG Tanaman vang telah dianghkat
menjadi Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15 Tahun
2004. Dalam pasal 15 Undang-Tndang Ne, 5 Tahun

1994 tentang P than Konvensi P

terhadapSDGadapadapemenntah
Kesﬂdaran pengelulaan SDG di daerah
melalui

dilal
pengelolazn SDG Tokal yang dimetori oleh BP’[‘P yang
bersinerg dengan Komiszris Daerah (Komda) SDG dan
Komisariat Nasional (Komnas) SDG. Perhatian yang
lebih besar terhadap pengelolaan SDG terutama
varietas lokal secara upumal dilaksanakan bentuk
keglatan mvenlarlsasl, koleksi, karakterlsasl,

vtasi dan evaluasi secara i
Perlindungan SDG

Perlindungen hukum SDG depat d.ﬂal:u]mn
melalui pendaftaran varietas. P
varietes tanaman didasarksn pada amanat Undang
Undang No. 29 Tahun 20060 tentang Perlindungan
Varietas Tanaman, bahwa varietss lokal milik
it dikuasai gleh Negara. Acuan teknis
pelayanan pendaftaran varietes tanaman adalah
Peraturan Menteri Pertanian Nomor
at/Pert/SR.120/2/2006 tenieng Syarst Penamaan dan
Tata Cara Pendaftarsn Varietas Tanaman yang
mernpaken penjabaran dari Persturan Pemerintah
Nomeor 13 Tahun 2604 tentang Penamean Pendaftaran
dan Penggunaan Varietas Asal Untuk Pembuatan
Varietas Torunan Esensial. Dalam kedua persturan
perundangan tersebut pendafturan varietas
didefinisiken sehagai | dan suahy
varietas untok kepentingan pengumpulan data

mengenal varictas lokal, varietas yang dilepas dan
varietas hasil pernuliaan yang tidak dilepas, serta data
mengenal hubungan hukumn antara verietas yang
bersangkutan dengan pemiliknya danfatau
penggunanya.

Pendaftaran varietas tonaman juga dapat
bermanfaat secara ekonomi apabila suatu varietas yang
sudah didattar digunakan sebagei tetua (varietas asal)
untuk menghasilkan varietas baru (varietas turunan
esenstal) yang mendapaﬂmn hak PVT oleh pihak lain.

Pendaftaran varieias juga berperan dalam rangka
melestarikan SDG tanaman yeng sclanjutnya dapat
dimanfaatkan sehagai bahan perakitan varitas unggul
yang merupakan prasyarat mewnjudkan peningkatan
danketshanan pangan nasional.

Pemanfaatan, ps.lesmnan, pengelolaan dan

perlindungan SDG  dapat seluruh stake
halder terkait secara berkesinambungan dalam sistem
yang terintegrasi.
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\ eruk
pamela
ataun

lebih dikenal
dengan
| sebutan Jeruk
Bali (Cztrus
maxima)
sckarang menjadi salah satu homodma Jokal unggulan
Kabupaten Pati selain bandeng dan kelapa kopyor.
Varietas Jeruk Pamelo merupakan varietas yang sama
dengan varietas Jeruk Pamelo Bage Madu Hageng.
‘Varietas ini pada awalnya diperkenalkan tahun 2006
dalam Gelar Promosi Agrobisnis II Soropadan di
Temeanggung Jewa Tengah oleh penangkar beuih dari
Pati. pada tahun 2013, Bupati Pati Haryanto pada tahun
2013 menggalakkan penanaman Jeruk Pamelo di
wilayahnya, Program ini mulai menampakkan hasil
dengan hampir di setiap runah penduduk, khususnya
di Desa Plukaran dzapat ditemui tanaman jervk pamele.
Dengan jumlah penduduk + 1300 kepala keluarga,
masing-masing Tvmah ditanami 2-5 pohon jeruk
pamelo, hisa dibayangkan berapa hanyak jeruk Pamela
yang bisa didistribugikan dari dega ini. Apalagi Desa
Plukaran sudah mendapatken sertifikat Prima 3.
Sertifikat ini menjadikan kebanggaan tersendiri bagi
masyarakat Desa Plukaran dan memicu semua
warganya untuk bertanam jeruk Pamela,

Keuntungan yang didapat dengan bertanam
jeruk ini relatif banyak, selain pemeliharaannya lebih
mudah dan bisa ditanam di lahan pekarangan, dari
berbagai sumber jeruk pemelo lebih tahan terhadap
penvakit . Masyarakat Desa Plukaran khususnya mulai
melirik budidaya jeruk pamelo ini karena komeditas
ini bisa menjadi tambshan penghasilan tersendiri,
Setigp bugh yang dipetik bisa dijual dengan harga @ Rp
10.000,- 8/d Rp 20.000,- Masyarakat Dess Plukaran
biasa menjual hasil jernloya dengan cara ditebagkan
kepada pedagang bessrfiengkulak, Pedagang besar
inilah yang akan mendistribusikan jeruk pamelo ke
pasar iradigionsl atan ke konsumen langsung,
Tengku]aknkanmembehhasﬂpanendenganhargak
3.000,- sempsai dengan Rp 4.006,-/ buah, Pada saat
panen raye satu pohon skan menghasilkan rata-rata
100 bush, Petani akan menerims uang sekitar Rp
300.000,- dari hasil buah yang ditebas uniuk sata
pohonnys. Setelah dikurangi biaya pemeliharaan
antara Rp 10.000,- sampai dengan Rp 30.000,- bisa
dibayangkan berapa keuntungan ysng dipercleh
peteni? Belum lagi kelan panen bisa dilakukan 2 — g kali
dalam setahyn.

Manfaat Jeruk Pamelo Pati

Jeruk parmelo merupakan jeruk dengan ukuran
besar yang memilili rasa yang khas, yaitu kombinasi

JERUK PAMELO PATI

L1
q Oleh: Renie Celviani & Budi Utomo

mams, asam, dan sedikit pahit. Jeruk Pamelo bisa

secars langsung setelah dikupas kulitnya.
Buah akan lebih manie lagi jika yang sudah dipetik di
peram terlebih dahulu sekitar satu minggu.

Selain potensinya secara ekonomis, Jernk Pamelo

merupakan bush yang kaya akan manfaat notuk
kesehatan.

Jeruk pemelo ini mengandung pektin, likopen,
anticksidan dan vitamin Pelktin dapat mennronkan
kolesterol secara tajam yang memperkecil resiko
terjadinya kanker, stroke dan penmyakit jantung.
Randungan hkﬂpen dalam jeruk Pamelo dapat
mencegah terjadinya kanker, terummakankerpmsmt_
Sedangkan nmml:sldm dan vitaminnya sangat baik
untuk kesehatan gusi, kulit dan lambung serta dapat
menangkal serangan radikal bebas.

Pemanfaatan pekarangan dengan
bertanam Jeruk Pamelo

Dengan hasil yang menggiurkan Bupat Pati
menginginkan Jeruk Pamelo menjadi galah satu
budideys yang dilestarikan dan merata sampai ke
pelosok Kabupaten Pati. Jeruk Pamelo tidak harns di
tanam di kebun atan lahan yang luas, dapat pula
dilakukan di lahan pekarangan. Kondisi ini
memungkinkan semna petani hisz melakukannya
asalkan ada kemanan. Apa yang sudah d.ﬂaku.kanpetﬂm
di Desa Plukaran patut ditirn oleh petani lain.

Peteni yang memanfastkan pekarangannya
dengan bertanam jernk Pamelo pada awalnya hanya
satu-dua orang saja dengen otodidak. Melalui gethok
falar dan melihat potensl pasar yang terbuka luas
beherapa peteni akhirnya mencoba mengikuti

pekarangannya untuk Imdldaya jeruk
pamelo Dengan di lakukannya yuluhan dan
pendampingan oleh Dinas Pert.nmsn melalui penyuluh
lapengan, mereka mulai tanggap terhadap ilmm
pengetahuan dan tekmologi walsupun penyerapanya
masih sangat terbetas dan minim. Kini, di setiap bulan
April sampai dengan Mei kita termui jeruk pamele siap
untuk dipetik di hampir setiap rumah petani di Desa
Plukaran.

Jeruk Pamelo sekarang ini mulai berbicara di
pentas nasional, selain hasilnys mampu
memakmurkan masyarekat pembudidayanya, _]eru]( ini
juga memiliki keunggulan dibandingkan jernk-jeruk
yang lainnya. Dalam * Kontes Buah Jernk Nasmnn.l" di
malang pada 6 Agustus 2010, Jeruk Pamelo asal pati ini
mendapat rangking ke 4 dan 5 dalam penilaian 5 besar
kontes jeruk jenis pamelo setelah jernk dari Magetan
dan Sulawesi. Sekarang petani Pati bisa mengatakan
“Jernk Pamelo potensi daerahkn, apa potensi
daerahmu?
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PERPUSTAKAAN

INFORMAS| PENGELOLAAN PEKARANGAN, ADA DISINI!

Olgh: Ariarti Tyasdjaja

Perpustakaan mempunyai fungsi untuk menyimpan bahan pustaka tercetak

dan terekam yang telah diterbitkan. Berbagai informasi yang terkait dengan

pengelolaan pekarangan mudah ditemukan kembali secara manual di parpustakaan kenvensional
ataupun melalul keneksi intermet ¢l perpustakaan tanpa dinding.

pertamian laumya, dan pernentu kebijakan di

sekior pertanian akan selalu membutubkan
informasi sebagai referensi dalam upaya mencari solusi
yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Informasi-informasi penting yang
dib

P ara peneliti, penyuluh pertanian, petuges

pengembangan keanckaragaman pangan untuk
mendukung program Percepatan Penganekaragamarn
Konsums] Pangan (P2KP).

Keanekaragaman pangan dapat diupayakan
melalmpema.n!aa‘tan pekarangan yang dikelola melalui
rumah pangan lestari (M-

tersebut dapat di ‘h di per
Rekaman tahap-tahap kema]uan pembangunzn di
sektur psrtanlan terslmpan ﬂengan rapi di
n maupun di pe; kaan
Im]pa dinding (internet) dan dapat ﬂ.ltr.laa]l dan
ditelusuri kembali untuk dijadikan referensi. Guna
memberikan ilustresi tentang peran perpustakasn
dalam mengelola informasi diuraikan, berikut berbagai
informasi yang iersedia di Perpustakaan BPTP Jawa
Tengzh.

Informasi hasil penelitian dan pengkajian yang
ditujukan untuk mendukung pembangunan di sektor
pertanian khusvsnya subsektor tanaman pangan
banyak yang mengemukakan informasi tentang upaya
peningkatan produksi. Kegiatan penelitian dan
pengkajian sebagian besar dilakukan untuk
peningkatan produksi pangan karema kebuiuhan
pangan yaug makin meningkat oleh meningkatnya
jumlah penduduk Saat ini d1 perpustakaan tersedia
informasi yang cukup banyak tentang upaya yang
dilakukan uniuk menculkupi kebuiuhan pangan, antara
lain informasi yang mengulas tentang upaya

KRPL) annp utama pengba.ngan KRPL antara
upaya dirian
pa.nga.n keluarga, keanekamgaman pangan berbasis
sumber deya lokal, dan peningkatan kescjahteraan
kelnarga. Pengembangan KRPL ini diimplementasikan
melalui pemianfaatan lahan pekarangan, baik di
perkotaan maupun di perdesaan, dengan menerapkan
budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman
pangan, tanaman obat keluarga (toga}, budidaya ikan,
dan ternak. Agar upaya terschut terus berke]m]utm
(lestari), maka perlu diduk denganp
Kebun BEihit Desa (KBD) atau Kebun Bibit Kelurahan
(KBE), yang dapat menyvplai kebutuhan benih/bibit
anggota masyarakat yang mencrapkanuya secara
‘berkelanjutan,

Pelaksansan pengembangan kegiztan M-
ERPL akan lebih cepat terenlisasi jika didukung oleh
tersedianya informasi di perpustakaan yang memadai
dan mudah diakses oleh para pengelola KRPL sesual
dengan kebuntuhannya. Oleh karena itn untuk dapat
mengolah dan menyajikan informasi tentang
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pengelulaan pekarangan secara cepat dan tepat,

entang 1 Li pengguna sangat
dlperlukan. Infurmasmanperpustakaan yang banyak
diminati masyarakat berupa informasi temtang
budidaya tanaman yang meliputi informasi varietas
unggul komoditas yang ditanam, informasi cara
pengendalian hama dan penyakit tumbuhan, informasi
tentang pemeliharaan tanaman, informasi tentang
pemasaran, daninformasi tentang pengolahan produk.

MACAM-MACAM MEDIA INFORMASI YANG
TERSEDIA DI AKAAN

1. MEDIACETAK
a, Brogur

Brosur merupakan terbitan tidak berkala
yang isinyz lengkap (dalam satu kali
terbitan), memiliki paling sedikit 24
‘halaman. Brosur memuat informasi atau
penjelzsan tentang suatu produk,
layanan, fasilitas umum, profil
peruszhaan, sekolah, atau sebagai
sarana promosi. Informasi dalam
brosur ditulis dengan ringkas, dan
mudah dipaharn{ dalam waktu singkat.
Brosur juga dideszin agar menarik
perhztian, dan
dicetak di atas
kertas yang bagus.
Informasi yang
terkait dengan -

pengelolaan yi
pekarangan yang

tersedia di
perpustakaan dalam
bentuk brosur
antara lain budidaya
cabai merah,
perbibitan ayam
buras, penggemukan
sapi potong,
perbibitan itik.

b. Leaflet dan Folder

Leaflet adalah lembaran lepas tanpa dilipat.
Folder adalah berupa lembaren lepas dilipat.
Mengandung pesan tentang telmologi prekts atau
hal lain yang sifatnya menumbuhkan motivasi
untuk disebarkan kepada umum sebagai
informnasi mengenai suatu hel atau peristiwa yang
disajikan secara populer dan sederhana. Macam-
macam informasi yang terkait dengan pengelclaan
pekarangan dalam bentuk folder atau leaflet yang
tersedla di perpustakaan antarz lain budidaya
brokoli, budidaya tomat, budidaya bawang merah,
budidayz bawang putih, budidaya kapulaga,
pengendalian organisme penggangga tanaman
utama tanaman pepaya, cara membuat kerupuk
japung, penanganan pascapanen temulawak,
teknik snsuan pembibitan kelengkeng, cara
mudah membuat pupuk organik denpan orgadec,
permnbibitan kambing Jawzrandu,

c. Majalah

Majalah bissanya memuat herbagai aspek dan
komoditas yzng diterbitkan mingguan, dwi
mingguan, atan bulanan, dan terdiri dari beberapa
karangan/artikel yang tuntas mengenai topik
populer yeng ditujukan kepada masyarakat
umum. Artikel ditulis secara ilmizh populer
dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti oleh
banyak orang. Majalah vang memuat pengelclaan
pekarangan yang tersedia di perpustakaan
meliputi Trobus, Sains Indonesia, Swadaya,
‘Warta Litbang Pertanian.

d. Jurnal

Jurnal adalsh terbitan
berkala yang berbentuk
pamflet berseri berisi bahan
yang sangat diminati crang

saat diterbitkan. Bila
dikaitkan dengan kata lmiah
di belakang kata jurnal,
terbitan berarti berkala yang
berbentuk pamflet yang berisi
hahan ilmish tersebut.
Jurnal vang
memuat informasi
tentang
pengelolaan
peknran,gan antara
lain Jurnal
Litbang
Pertanian,

313
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Proeiding
merupakan
kumpulan
makalah yang

disnsun oleh gatu orang atau lehth, dengan

membentuk tim editorial. Kualitas dari makalah-
makalah tersebut dipastlkan dengen mernakai
oreng, lnar {reviewer) untuk membaca makalah-
makalah tersebut sebelum diterima dalam
prumdmg Proses ini dapat memakan wakiu revisi
snmpa.l sam ta]mn Para ed.ltor memutuskan

i dari kebanyakan
perabahan dalam ma]mlah terjadi tergantung
pada perjanjian antara editor dan penulis, editor
dapat juga melakukan perubahan sendirimakalah
tersebut. Prosiding dipublikasikan sendiri (in
house), oleh institusi penyelenggara seminar, atan
lewat publikasi akademik. Prosiding juga
dipublikasikan dalam format elekironik CD, atan
didistribusikan melalui internet. Prosiding yang
mermuat tentang pengelulaan peka.rangan Yang
tersedia di perp adalah

Lahan Pekarangan untuk Penmgkatan
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Perekonomian Magyarakat dan P h

dalian hama dan penyakit tanamar, hmgga

Agribisnig™
f. Bulm

Buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya
yang dijilid menjadi satu pada salah satu sisinya
dan berisi tulisan atan gambar. Setiap sisi dari
sebuah lembaran kertas pada buku disebut
halaman. Seiring dengan perkembangan dalam
bidang dunia informatika, kini dikenal pula istilah
e-book atan buku-e (buku elektronik), yang
mengandalkan komputer dan internet (jika
aksesnya cnline). Buku di perpustakaan yang
memuat pengelolaan pekerangan antara lain
kumpulan informasi teknelogi pertanian tepat
guna tanaman sayuran (tomat, pana, Kehmun),
tanaman buah-buahan {(mangga, pisang, manggis,
jeruk, nenas, kelengkeng), tanaman emtpon-
empon (temulawak), peternakan (ayam, kambi

pengelnlaan pascapanen, Perpustakaan juga
menyediakan informasi tentang cara pengtsan
pertenaman di pekarangan, misal secara vertikultur
dengan berbagai benmtuk penyangga pot maupun
bambu atan paralon, yang tujuannya selain
mengeptimalkan ruang vang tersedia di pekarangan

penataan tersebut juga ditujukan untuk meningkatkan
nﬂa.\estet.ﬂmnya

Belain penelusuran informasi tentang
pengelolaan pekarangan yang dapat diperoleh melalui
perpustakaan konvensional, para pengguna juga dapat
memperoleh informasi melahid pelpustn]man tanpa
dinding (dari internet). Beberapa situs yang
menyajikan informasi tentang pengelolaan KRPL yang
dapat diakses antara lain:
hitp://jateng lithang.deptan. go.l nd,"mdex.php”npt
ion=com_« u.cu.u —182

sapi).
2. Media Flektronis

Media elektronik, informasinya cepat sampai
kepada pengguna karena dapat diunduh melalui
layanan on hne. Pemanfaatan layanan on line olsh
peneliti atau pengguna lainnya dapat dilakukan di
lunar perpustakaan (perpustakaan tanpa dinding),
pengguna tidak perlu datang ke gedung
perpustakaan untuk mendapatkan informasi
diperlukan. Hal ini memperlihatkan bahwa
penelusuran informasi secara manual telah
digantikan dengan melalui jaringan internet.
Melalul jaringan internet pengguna informasi
teknelogi dapat menelusur ke berbagal pusat
informasi nasional maupun internasicnal. Selain
itu, dari internet dapat dipercleh berbagai informasi
dalam bentuk: foto, video, berita, ulasan, dan
komunikasi seearalangsungkepada narasumber.

Jenis medie elektronis lainnys dapet herupa
CD, DVD, mikrofis, atau mikrofilm yeng
penyimpanennya lebih mudah karena tidak
memerlukan tempat yang uas. Namun demikian
infarmasi dalam media elekironis perlo di back up
secara herkala uniuk menghindari apabila terjadi
keruzsakan pada CD atan DVD dan penyimpan
lainnya.

Berdasar gambaran tersebut nampak bahwa
informasi yang terkait dengan pengelolaan
pekarangan mulai dari mengusahakan bibit
tanaman sampai pengalahan hasil dapat diperoleh
di perpustakaan secara manual atau secara an line
melaluiinternet.

CARA MENDAPATKAN INFORMASI TENTANG

PENGELOLAAN PERARANGAN
Melnlm penelusuran bahen pustakz di
perpustak para p lola KRPL

dapat memperuleh informasi tentang cara-cara

mengelola pekarangan, antara lain cara penyiapan
media tanam, jenis-jenis tanaman yang akan dikelola,

yang saikan informasi tentang p
cleh BPTP Jawa Tengah dalam penerapan Model
Kawasan Rumah Pangan Lestar, untuk meningkatkan
peran serta masyarzakat dalam menciptakan ketahanan
dankemandirian pangan rumah tangga.
http://jateng.litbang.deptan.go.id /eng/index.php?opt
ion=com_content&view=articlefid-334:profile-of-
mkrpl-kendel&ecatid=4:info-aktoal yang
menyampaikan informasi tentang keberhasilan
penerepan M-KRPL di Desa Belimbing, Kabupaten
Keng Jaws Tengeh vang didampingi oleh BPTE Jawa
Ten;
hitp://bengkulu lithang.deptan. £0. id/ind /index.
phpfoption=cem_contentRview=articlefrid=318:mkr
pl&catld—lsg progrem- strategls—
5 yang informasi
tenmngkeberhs.sﬂmpenerapanM KRPLdiperkotaan,
di Provinsi Jambi yang didempingi oleh BPTP Jambi.
Menyampaiken informaei tentang keberhasilan
penerspan M-KRPL di Desa Ngofagita, Halmahera
Utera yang didampingi oleh BPTP Maluku Utara.
htip://ball. lltbang rleptan gn ld,t'md,n'mdex php?
option= com_content
kuta-sigpkan-mkrpl&catid=4: mfu -aktual &Itemlrl—ﬁ
menyampeikan informasd tentang kerjesama BPTP Bali
dengan TN (Batalyon Kuta) untuk penerapan M-KRPL
di Bali, yaitn di Kuta, Jembrana, dan Buleleng. )

Sulnlies Baya e
Tnkal Jawa Teul
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““PARTISIPASI"

kunci keberhasilan membangun M-KRPL

QOleh: Wahyudi Harivanto

artisipasi, makna sebuah kata italah vang

mampu membangkithan masyarakat

vang dulunya tidak atau belum berdaya
menjadi berdaya. Namun bagaimanakah
implementasi partisipasi tersebut dalam
kehidupan masyarakat yang cenderung beragam
dan multi kepentingan?. Berbagai program
pemberdayaan silih berganti bergulir di
masyarakat dengan membawa misi dan target
yang goainyz zdalah setn yaimmensejahterakan
masyarakat. Tidak ubahnya dengan program
M-KRPL (Model Kawasan Rumah Pangan
Lestari) yang digagas oleh Kementerian
Pertanian dengan target akhir yang sama yaitu
pemenuhan kebutuhan gizi kelnarga dan
peningkatan pendapatan rumah tangga. Cara
yang ditempuh adalah bagaimana

mengoptimalkan lahan pekarangan di seldtar
rumzh tinggal. Mamun apakah target tersebut
dengan mudah dapat tereapai tanpa partisipasi
aktif seluruh komponen masyarakat yang
terlibat dan secara sukarela mendukung dan
menerspkan model yang teleh diintroduksikan
Badan Lithang Pertanian.

‘Wujud Partisipasi dan Modal Sosial
Semangat Kelompok Wanita Tani
(KWT) Multisari ini mungkin bisa dijadikan
kiblat bagaimana ruh partisipasi mampu
mendoreng, memotivasi pribadi-pribadi
menjadi suatu perangkat yang ampuh untuk
menggapai tujuan yang sama. yaitu
membangun dan mewnjudkan Rumah
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Pangan Lestari (RPL) menjadi sebuah
kawasan percontohan yang mampu menjadi
titik ungkit bagi masyarakat di sekitarnya.
Interaksi sosial yang mereka lakukan baik
melalui kegiatan M-KRFL sebagai media
untuk berinteraksi, bertemunya antar crang
perorang atau antar kelompok dalam sebuah
kegiatan merupakan interaksi sosial yang
dinamis. Interaksi sosial yang terjadi dalam
KWT Multisari merupakan hubungan sosial
vang dinamis, terjadinya kontak sosial {social
contact) dan komunikasi merupakan syarat
mutlak dalam proses interaksi sosial yang
merangsang timbulnya pertisipasi.

Gillin dan Gillin delem Scerjono
Soekante, 2007 menilai bahwa aktivitas
semacam itu rmerupakan benotulc interaksi
sosial, walaupun orang-orang yang bertemu
muka tersebut tidak saling berbicara atau
menukar tanda-tanda, interaksi sosial telah
terjadi, karena masing-masing sadar akan
adanya pihak lain yang menyebabkan
perubahan-perubahan dalam perasaan

maupun syaraf orang-orang yamng
bersangkutan yang disebabkan oleh, misaliya
‘ban keringat, minyak wangi, suara berjalan, il
semua itu menimbulkan kesan dalam pikiran
seseorang, yang kemudian menentukan
tindaksn apayang akan dilakukan.
Partisipasi aktif seluruh anggota
EWT memang patut dijadikan panutan
khnsusnya dalam hal menggerakkan
anggotanya dalam berbagai macam
acara/kegiatan kelompok, Hal inilah yang
mungkin tidak disadari cleh mereka bahwa
mereka sebenarnya sudah memiliki modal
sogial yang mampu memberikan semangat
dan dorongan untuk berkiprah dalam
mensukseskan berbagai kegiatan/program
pemberdayaan. Keberadaan modal sosial
yang mereka miliki sangat membantu dalam
upaya pemberdayaan, secara teori James 8.
Coleman (1993) sebagai pencetus teori modal
sosial memberikan gambaran bahwa modal
gosial bisa merujuk kepada norma atzu jaringan
yang memungkinkan orang untuk melakukan
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terasa bila telsh terjadi interaksi
dengpn oreng lsin yang dipendu oleh
struktur sogisl. Jadi dapat dioyatalom
balws “modal somial buksnlah spa |
anda kanal”

Bentuk mods| eesiel peenornt
Coleman terbapi menjadi 3 (Hga)
bentak yaitn (1) Strukboe kewajiban
fabligationz), ekspektasi, dam

Dl konteks i,

kepercayann.

bentunk modal sgpial hergantung Berbagal {anaman sayuran polibag
kepada dua elemen kunei yailn sebage salah setu modsl dalem memanfestkan
kepercayaan dird Hngkungan sosial Iahan pakarangan, yang tardapat pada eeluruh
dan perloasan aktual dar kewsibm anggota KWT M-KRPL

yang sodah dipenvhi {ebligation
foedid). Individo yaug bermuldn dalam
struktur soslal yang mempunyal kepercayaan

moedal eoslal yang
Tehih baik  dib dengan situasl
aebulilenya; (2) Jaringan informasi (Tafirmation
channels). Pentingoya informasi sebagal basis

l.indaka.n perlu mendapatkan pechatian,
yang memnilild jaringan lebik [ias akan
kebib modah (dan mumh] untuk memperaleh
ioforrnssl, sehinggu bisa dikatalan modal
soaiuloyy tinggl; demdldsn pols sebabiloya; (3)
Norma dan sanksi yang efektsf (norms ard
gﬁ%{:m}s :u:m:!mrr.l} Norma dalam sebush
individu nrmtuk
mem'pamlelt prestasl (gchrevement) dapat
digelengkan sebagai bentalk modal sogial yang
sengat penting, Teori yang dips gleh
enleman i dapat dijad{kan pijakan dalam
menentukan lokagi atau kelompok yang
mengarah pada keberhasilan program
pemberdayaan,

Mergjuk pada pengertian diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa struktur sosial
magyarakat yang ada di KWT Multisari memang
sndah terbentuk, hal inl menmijukkan bahwa
struktnr soelal merska sudah mantap dan
imteraksi antar tdivido sudab terjalin sekian
Tama, saling kenal dam terblasa melakukan
heslaLan—ImglaLan kedekif Sepertl membual

dard kaln perea, membaual pakat
olahan berupa kelpik mujace, pisang, slagkong,
dan gadung, Prdensi wilayah merela sangat
mendubung untuk membuat berbagel macam
pangan olahen dengln didekung oleh
sumberdeyu manusivnys yuang krestif dan
dubungun modal svsiul yang mereks milild.
Peluku model seeisl dun kemundtes Hiduk lain
adelsh individu dean rumeh tangge yeog

dibentuk sehogei beagian dari relaginya
pemerintah/negara. Individu dan romah gz
maupun kelompek mampu memperkuat
interaksi sosial antar anggota baik dalam

desa atan BT vang dapat dijadikan
sebagal pifakan dalam sualukegiatan
pem kelompok.

Keberadoan keglutan M-ERPL marmpu
mendorong individu-individu yang tergabung
dalam kelompok secara bersama-sama
memberikan dulungan dalam mewujodkan
kegiatan pemanfoatan pekarangan. Dampak
kuatnya m.ud.al sosfal bisa dilibat dari
imy dalam kegiatan kelompolk, yaita
werwufudnya rumah pangan lestart, Keglatan ini
memanfastksan lahan pekarangan untdlk
ditanami berbagai mecAm Saylran dalam

membaniu mereks dalam meningkatkan
pengetahuen dam ketrempilanoya dalam
bodidsya sayuran di lahan pelarangen. Kegiatan
pendampingan juge mampu memberikan
semangat dan motivasi begi kelompok dalam
memanfaatian sumberdaya yang ada

sesuaty yamg produktif dan bermanfast,
khyguenya dalam memenuhi kebutuhan pangan
dan gz kelvarga sehari-hari.

Contoh proges pemperdayaan
kelompok vyang sudah dilakvkan adalah
pelatihan pembuatan Eompos. Semula
Tasvarakat belum dapat memantaatkan dmbah
kotoran termak (kembing-sapl-ayam), kotoran

ditarapuk disebelah kandang/ Tunsah
mentngLy pembell yang mau
 Liupun dibell dengan harga
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yang sangat murah. Dengan
diperkenalkannya M-ERPL di desa
tergebut, secara pertahap mereka
dibekali dengan pengetahypan dan
ggrgmpilan membydidayalean tangraan
FayuTal serta pembuatin Kompos.
Secara berangsar angsur mereka
mencoba mel sevars mandi
balk gepara berkelompok maupun |
Individu dl romab masing-masing.
Secara berkelompok mereka membuat
kompos untuk mendubung keglalan |
EBD (Kebun Bibit Desa) dan seoacn
mandiri merek membust di mumah
untuk nemenubi kebutuhan
.Kcauun di KBD micrupaken begiatan
mutin kelompok dalom membaat bibit
imi berhguan untok
memennhi kebutuhan snggota meupan
masyarakat sekitar khnausnys dalam
mendukung program M-KRPL. Eecgistan
Irmu:]m‘l rnm'upa.'m.u wijod nyata bagsimans
pariizipasi, dan modsl sosial mampn
memberdayakan saatn kelompok wanitstani di
Desa Singasari, Kscamatan Sokarats, Ksbupaten
‘Banyumas,

Makna Partizipasi dan Pemberd

Nafas pemberdayaan yang berupa

secatn harfigh memponyal makna

“ambil baglan di dalam® stan “terlibat dalam®,

Dengan demildan  schaikoya perlo dipahami
melakalkon

Bank Dunia (2001) memaknal

sebagal sgatu proses dimana pemangku
lxpuutm,gan ('nulinﬂ:r} mumpaugaruh dan
dan kDpu'DJSIIl serta s'nmlmr dlyn yang

Lehih lanjnt malms pembardaya dapar
dijelaskan demgan menuld] pendapar Mob. Al
Aziz, dkk (2ooz) yaitn Pemberdaysan

t mernpakan suah: proses df mans
magyarakat, khosusnyz merelm yang korang
memiliki akses ke somber daya pembanguran,
didorong untul meningkatkan kemandirlannya
di dalam mengembangkan perikehidupan
mergka. Pemberdayaan masyarakat juga

Pariisipasi selumh nggola KWT MKRPL
kebarhaelian delam msngambangkan lcE ’

samd dalam kelompoke fermal manpon informal
untik berbagi dan pengalaman
seeta besnsaha menmapad tujuan bersarma, Jadi,
peat magyiraket Jebih merupslom
soatn proses”,

Salah sate indikater berdayanya

pendampingan BPTP Jawa Tengah akan
melaknkan intervens! teknologi kepads selurnh
an| EWT sebagai an dari prosch
pen ingan yang mendphung keherhasilan
M-ERPL, maks dengan herbekal garang
{ETP}y tim melakoukan kontak dengan

Fetua KWT babwa kita akan hertemn Jengan
selurnh anggota kelompok untuk sebush acara
pelatihan pembuatan kompos menggmakan
bissktivator orgadec. Tanpa bukuh waktu lama
dan proses vang beriele-tele sang Kelva
mengirin sehaglnn anggola unituk hadis
dalam seara tersebut, tdek kurang darl 5 menit
semus anggota sudah berkumpul uatuk
i undangad, Dengen balutan seogom

HOWT setia Anggota sevars sukardls memenahi
sany kehn, Purtinipasi yaog tmaa:l
olch aclomih enggote KW 1mi

gt artied »
danacherapa kuet modal sesial dimdlila. ()
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elitor pertanian merupakan salah satu sekior

yang berperan penting sebagai penopang

kebutuhan pangan yang dibutubkan oleh
seluruh  masyarekat, oleh karena itu penyedi
kebutuhan pangan yang telah dlpragramkan oleh
pemerintah wajib didukung agar dapat tercapai sesuai
apa yeng diharapkan. Dalam penyediaan kebutuhan
pangan tersebut keberadasn kelempck tani dan
masyarakat sebagai ujung tombak di lapangan serta
sumber daya lokal yang tersedia di lingkungan
masyarakat mempunyai andil yang culup besar.

Kebutuhan pangan selama ini identik dengan
beras, jegung dan kedelai. Kebutuhan pangan dapat
dipenuhi melalui bahan pangen lain yang beraneka
ragam melalni diversifikasi pangan. Dalam rangka
penyedinan bahan pangan yang berancks ragam
melalul diversifikasi pangan selain dilakukan oleh
kelompok tani yang cukup banyak dan tersebar di
Iudunesix, dapat diberdayakan juga kelormpok ibu-ibu,
sehingga diversifikasi pangan dan peningkatan
produksi dapat tercapzi sehingga kerawanan pangan
tidakterjadi.

L

_j_l _JlﬁJ e B

Gleh: Forita Dyah Arianti dan Budi Hartoyo

Thu-Ibu yang bissanya memiliki gaye hidup
sehat akan sangat efektif menularkan kebaikan dla
keluarga dan anak-anaknya. Sehingga harapan
keluarga Indenesia mermniliki kualitas hidup yang] lebih
baik dapat terwujud bukan hanya sekedar munpl
Untuk ingkatkan kualites keseh

penerus, anak-anak akan lebih mudah dipengaruhi
apibila sejak usia dini sudzh terbiasa dengan gaya
hidupeehat dilingkungan keluarga.

Persandaraan Muslimah (SALIMAH)
merupakan organisasi kemasyarakatan {ormas)
perempuan yang tersebar di po provinsi, 281
kota/kabupaten dan 466 kecamatan bahkan sampai
pada tingkat perdessan. SALIMAH memiliki seldtar
10.000 motivater volunter dan sebagian besar dari
mercka adalah lulusan perguruan tinggi, sehingga
dengan kondisi yang demikian akan dapat
dib Jean wntuk rm katkan gerakan ketah
pangan. Impian dan semangai menggelora pada

SALIMAH untuk segera menyosialisasikan
Kawasan anathngaanlxm(KRPI.)kemnxym]mt
dan -masing dengan
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harapan manfaatnya htsa segera dirasakan aleh
maeyarakal. Hal ini disamy elsh Hj. Nurul
Hidayat, 88,MB4, selakn Ketua PP Salimah dalam
peresmian KPSPL mengatakan bahwa KPSPL adalah
Komunitzs Perempuan Sehat Peduli Lingkungan yang
cita~citanya untnk menanamkan gaya hidup sehat dan
peduli lingkungan. Salsh satu progrem unggulan
nasional ormas SALIMAH bekerjasamz dengan
Kementerian Pertanian untuk mengawall gerakan gaya
hidup sehat dan peduli linglungen adalah dengan M-
KRPL, sebuah upaya pemanfaatan lahan pekarnngan
untuk menanam sayuran, diiringi dengan pemanfaatan
sampah rumszh tangga menjadi kompos, sehingga bisa
mendapatkan pu; tis ramah linglu ngan, de;
bﬂnu:gmammll] s};yu\J:rﬁysng sehat segar. nﬁm
dengan berdirinya komunitas ini kualitas keseha‘tan
perempuan dan kelugrga menjadilebih baik, Perempuan
den keluarga yang sehat diharapkan akan meninghkatkan
produktivitas kehidupan serta terhindar dari berbagai
penyakit akibat geya hidup yang tidak sehat. Perempuan
yang memiliki gaye hidup sehat akan sangat efektif
menularkan kebmk.an itn Repada kelvargz dan anak-
anaknya, sehingga diharapkan keluarga-keluarga
Indonesia pun akan memiliki gaya hidup demikian.
Seiring dengan bertambahnys pemahaman
masyarakat untuk meningkatkan kuzlitas hidup yang
lebih baik, kini semakin banyak orang meng konsumsi
makanan organik agar lebih schat Namun kadang
terkendala dengan harge produk makanan organik yang
relatif lehih mahal dan masih jarang ditemukan di pagar
tradisional. Hal tersebut memberikan inspirssi untuk
memanfaatkan lahan pekarangan rumah secara
maksimal sehingga menjadi lshan produktif. Melslui
konsep Kawasan Rumah Pangan i
SALIMAH dapat berkonmhum memberikan kepedulian
dan manfaainya di bidang li pemenuhan
kebutuhan pangan yang halal dan thayib bagi keluargadi
selurnh Indenesia. Pringip deri M-KRPL ini yaitu
dibangun dzri kumpulan romzh tangga agar mampu
mewujudkan ; (o} kemandirian pangan melalui
pemanfaaten pekarangsn, (b) diversifikesi pangan
berbasis sumberdaya lokal, (¢} pelestarian tanaman
pangan prtul masa depan, serta () tercapainys upaya

Kegiatan KRPL yang dilakukan oleh PW
SALIMA.HPrmnmJawnTen@h dilaksanakan di RT o1
dan RT o2, Dusun Nanggulan, Kelurahan
Kuhowin.angun, Fecamatan Tingkir, Kota Salatigs.
Lokasi tersebut merupakan lokasi perkotaan dengan

tnilikan lahan o da golongan Strata 1
pedjmzna luasan lshan kuul;”;lgadx}: 200gm2 1:?;11 termasnk
dalam kategori pekarangan sempit

Sosiglisagi  program kegiaten KRPL

tanggal 12 Oktober 2012 di RT 02 Dusun
N: lan, Desa Kutowin: m, de harapan
te:‘l:lg pemshaman dan permg“samaan peelni:;sl terhazplap
program kegiatan yang akan dilaksanzkan Selanjutnya
dibuat rencana kerja dalam pelaksanaan kegiatan KRPL.
Pada kesempatan tersebut juga ditampilken hasil kreasi
pelaksanaan program KRPL yang sudah dilaksanakan
BPTPF Jawa Tengah di heberapa kahupaten di Provinsi
Jawa Tengah. Hadir pada kesempatan tersebut adalah
Penpurus Daersh (PD) dan Pengurus Wilah (W)
beserta snggante Selimah, aparat pemerintah desa
termasuk Ketua RW 13, Ketua RT 01 dan RT 02, Thu-ibu
warga kedua BT, Selain itn juga diadskan pelatihan

untik meningkatkan pengetbuan dan ketrampilan bagi
wargs dan  ibn rumah tanggs tenisng pemsnfastan
lahan pekarangan. Warga Nangpulan semua
berpartisipasi baik anak, ibu dan bapak, bahkan ibu dan
bapak yang sudah tuapun sangat antusiss pada kegitan
KRPL.

Bud]dnya sgyuran pada lahan palmrs.ng:m di
Dugun prinsip
budidaya organik/ ramah i
dengan kehijakan Pemerintak Kota Salaliga yang
mencanangkan Go-organik. Budidaya organik
menghusl.l.knn proeduk pangan yang aman dikonsumsi

dan ramah n, schingga permintaan pasar
terhadap produk organik menunjukkan trend yang
semakin meningkat, selain itn budidaya organik juga
meningkatkan nilai tambah produk.

Program KRPL diharapkan mampi menopang
kebutuhan pangan warga setempat, terutama saat harga
bahan pangan dan sayurandipasaran melonjak, Ragam
tanaman yang diusahakan juga diprioritaskan pedajenis
tanaman yang schari-harl dibutubken oleh masyarakat
setempat yaitu tanaman sayuran seledri, sawi, kangkung,
bayam, cabai, tomat, terung, tintum, gambas, pare, lebu
merah, hawangdaun,kema danhunga]ml Tanaman
bush yang banyak ditanam adalah pepays, mangge, dan
jambu biji. Di samping tanaman sayuran dan tanaman
bugh juga di tanam berbagai jenis tanaman empon-
empen dan taneman cbat keluarga seperti jahe, kencur,
kunyit, lengkuas, temu lawak, termu giring, temu kunei,
salam, serai, sambiloto, pegagan dan jeruk nipis.
Tanaman empon-empon <i tanam warga karena
sebagian warga memilili vsaha ronde dan sekoteng,
Beberapa warga juga menanam jenis tanaman pangan
alternatif seperti nmbi-umbian (ganyong, talas, ketela
rambat).

Implementasi KRPL yang dilaksanakan
SALIMAM juga membuat Kebun Bibit (KBD) scbagai
kuncl nntuk penghasil bibit sehingga dapat

untuk keberl, dan melestarikan
kﬂglﬂtan ERPL.  Pembeli/pengguna hibit KBD tidak
hanya warga masyerakat seldtar, tetapi juga ada yang
darl 1uardmafkemmatan

Luss bangunan KBD berukuran 4 X 6 m2 .
Desain Kebun Bibit terdiri dari: a) tempat bibit muda, b)
tempat hibit ¢lap tanam, &) rak vertikultur, d) tempat
pemrosesan media tanam. Jenis bibit yang disediakan
terdiri dari tanaman sayuran bayam, kangkung, kacang
panjang, bunga kol, seledri, tomat, mbni rawit dan cabai
mrzh keriting, daun bawang, pare, oyong, selada, sawi
dsh, Tanaman obgt (lrencur jahe Tnunyit, jeruk mms,
temu lawek) dan kemengi di tanam di lahan sekite:
banguman KBD.

Kegiatsn M-KRPL SALIMAH yang usisznya
relatif muda, sudah mendapat kunjungan balk dari
magyarakat sekitar, bhu-ibu  majelis taklim, Ihu-ibu
pengurus PKR dan bapak-bapak pengurus BT baik deri
desa di Kecamatan Tingkir maupun dari luar Kecamatan
seperti Kecamatan Argomulya, Kecamatan Sidomuldi
dan lain sebagianya. Kegiatan ini juga dikanjungi oleh
‘Wakil Walikota Salatipa, Bapak Muhamad Haris. $.50s,
M.Hum dan Ketna PW Salimeh Salatige Thu Nurul
Farida, 8.AG, M.Pd beseria rombongan. Eelain
mendapat kunjungan SALTMah Salatiga juga melakukan
studi banding ke Dese Belimbing, Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. (
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Oleh: Ariarti Tyasdjaja dan Dadang Suhendar

Sajadi, Kades Desa Puluhan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten adalah
penerima Adhikarya Pangan Nusantara dan Ketahanan Pangan 2012 tingkat
Nasional. Sosoknya yang sederhana sangat disukai rakyatnya, memiliki
pemahaman tentang pertanian dan peduli pertanian sehingga dapat
memajukan desanya dari hasil bertani. Dedikasi yang tinggi dan penuh
kesabaran akhirmya membuahkan keberhasilan dalam membangun
masyarakat dan ketahanan pangan di desanya

esz Puluhan adalah desa yuug wubur, asr,

sejuk dengan pepohonan yany rindang

disertai gemericik air irigasi perdesaan yang
mengalir tiada henti baik di musim hujan maupun
kemaran Lokasinya terletak di Kecamatan Jatinom,
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Masyarakat Desa
Puluhan terkemal ramah, murah senyum, dan
bersahabat. Desa ini ﬂ.lpunpul oleh seorang Kepala
Desa bernama Sajadi. Sebagai Desa, pria
kelahiren 58 tahun lalu ini berpenampilan sederhana
dan sangat ramah. Belizu telah berhasil memimpin
masyarzkatnya dalam membangun pertanian di
desanya.

Slang itu Pak Sajadi menerima kedatangan kami
Tim Warta [novasi (WT) di Kantor Balal Desa Puluhan,
dan kami merasakan sambutan yang hangat ketika
menyalami belian. Pak Sajadi adalah kepala desa tetapi
juga petani, yang memiliki pemahaman tentang
pertanian, sehingga menunjang keberhasilannya
membangun masyarakat dan ketzhanan pangan
desanya. Kepemimpinannya sebagai Kepala Desa kali

ini mernpakan periode yang kedua. Merurut warganya,
Pak Bajadi dipilih kembali sebagai Kepala Desa murni
oleh warganyz tanpz kampanye. Masyarakat
memilihoya keml karena pada periode 5 tahun
pertama sebagai Kepala Desa dapat bekerja bersama-
sama dengen perangkat desa, penyuluh, dan warga
dalam memimpin, berkoordinasi, memfasilitasi,
memotivasi, membina, mendampingi, dan
menggerakkan kelompok Desa Mandiri Pangan,
Kelompok Tani, Kelompok Wanita Tani, gabungan
kelompok tani (Gapoktan), serta kelompok masyarakat
lainnya didesa.

Berbagai kegiatan pembangunan di bidang
pertanian yang telah dilaksanakan pada masa
kepemimpinannya di periode pertama 2007 — 2012,
antara lain 1) menggerakkan masyarakat
memanfaatkan lahan pertanian untuk budidaya padi,
jagung, serta sayvran, dan ternak sapi; 2]
mengemhangkan Tombung pangan desa sebagai

pmdulmlpangm dan mbﬂmulhargahasllusamtam

k1 Wartaimwni

gunz menjamin pendapatm petani pada rmg]:at
yang wajar; 3) menggerakkan masyarakat dalam
mengikutl kegiatan sosialisasi, pelatlhan dan
penyebarluasan informasi pengelahan pangan dari
beragam bahan lokal yang bergizi dan aman. Demildan
juga selama kepemmimpinannya aktif dalam kegiatan
pelatihan dan pendampingan nsaha produktif nntuk
meningkatken pendapaian masyarakat, serta
memanfaatkan lahan pekarangan untuk
pengembangan tanaman sayur, buah, umbi, dan
ternak.

Semangatnys untnk membangun desa,

7} peningkatan penﬂapatnn masymkat dari hasil
optimalisasi p lahan

8) peningkatan industri rumah tangga untuk
pengolahanberbagai jenis bahan pangan lokal,

g) lnmbung desa terisi pada ssat panen raya, yang
disalurkan ke magyarakat dan keluarga miskin
sehegel pinjeman pangan pada seat harga tinggi
dan sebelum panen, dan

10) pem'hayﬂ_rﬂn pejak bumi dan bangunan oleh

t makinlancar.

Keberhasilan memimpin dan memotivasi
warganya dalam berbagai kegiatan tersebut
membuat Sajadi sebagai Kepala Desa mendapatkan
pemahaman. Keberhasilan di tingkat kabupaten
diusulkan untuk tingkat provingi dan seterusnya
sampai tinglat nasional, yang akhirnya Sajadi
menerima penghargaan * Pangan Nusantara
dan Ketahatan Pangan 2012”.

Keragaan Pertanian dan Introduksi
Telmelogh

Wilayah Desa Puluhan seluas 135 hektar
berada di detaran rendah dengan topografi datar
sampai kemiringan 20%, dan memiliki struktur tangh
berpasir lemibut yang baik unituk taneh pertanian, Pada
2010 dan 2011 Desa Puluhan dipilih aleh BPTP Jawa
Tengah scbagai lokasi kegiatan Prima Tani, yang
selanjutnya pada 2012 dijadikan lokssi kegiatan M-
KRPL. Melalui kegiaten M-KRPL, para anggota
Kelempok Wanita Tani (KWT) memanfaatkan
pekerangannya untuk bertanam sayursn dalam
poh'bug, ember hekas, tempat lainnya, atan Lingsung

di Kegiatan ini dapat

membuat Sajadi aktif dalam
dan berbagai kegiatan yang tu_]uannya wntuk
membangun desa dan masyarakatnya, serta ketahanan
pzmgan desa Kegmtan ketahanan pangan desa pada
i pleh P dian mendapat
duk\m,gan dari BPTP Jawa Tengxh melalni program
model kawssan rumah pangan lestari (M-ERPL).
Melalni program ini, Sajadi berhesil mewyjudkan Desa
Mandiri Pengan, yang tentu saja keberhagilannya tidal
terlepas dari peran serta psra aparat dan penynluhnys.
Berbagai keglatan yang dilaksanakan dan
difasilitasi Kepala Desa telah memberi hasil dan
manfaat, antara lain :

1) peningkatan produksi padi, jagung, kacang panjang,
dan cabai rawit,

8) peningkatan berbagsi sarens dan prassrana
pertanian

3P dan petani
dalam mengvlnlﬂ usaha tani dan berbagai usaha
pmdu

n.mgk;rban ketersediaan dan akses masyarakat

terhaﬂappangan terutama beras dan jagung,

5) peningkatan cadangan pangan sehingga
mensgtabilkan barga pangan pokok,

6) peningkaisn kesejahteraan rumah tangga petani,
dimana jumlah rumah 2 miskin dan rewan
panganherkurang dari 250 KK menjadi 180 KK,

tangh

menghemst pengeluaran keluarga harian yang
binsanya digunaksn untuk belanja sayuran. Selain
tanaman sayuran di polibag, ditanam pula tanaman
buah seperti jambu biji, mangga, pisang, dan sirssk.
Pemanfaatan pekarangan oleh warga untuk bertanam
sayursn dapat berkembang dari 24 orang pada awa].uya
menjadi 345 oreng di 7 dukuh, Bahkan Kepala Desa
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jugamengajak seluruh aparat dese bertanam sayuran di
Eanter Desa. Berbage! tanaman sayuran

yang ditanam oleh warga antara lain bayam merah,
sawi, seledr], bawang daun, tomat, cabai, kobis merah,
dan labu goklen mama. Tanaman pekarangan yang
dinsahakan oleh werga cukup berhasil, dan sering
dikunjungi untuk studi banding dari lokasilain bahkan
pernah dikunjungi oleh Anggota DPRD Kabupaten
ada

salah satu pregram sirategis Kementerian Pertanian
untuk mendoerong terciptanya Kawasan Rumah Pangan
Lestari (RRPL) dengan memanfaaikan halaman atau

pekarangan secara intensif, ramah lingkungan, dan
‘berkelanjutan untuk mementhi kebutuhan pengan dan
gizikeluarga_ KRPLdapat diterapkan pada pekarangan
sempit, sedang, maupun luas. KRPL dinpayakan dapat
dlterapkan bersama-sama dalam satu kawasan

Klaten. Budidaya sayuran im pi
konsep pertanian organik/pertanizn ramah

Haail kegiatan M-KRPL selain bisa memetik
tanaman sayur untuk dikonsumsi maupun dijual , juga
bisa menjual tanaman sayuran dalam polibag yang
cukup diminati dengan harga yang cukup tinggi
mencapal Rp. 20.000,- per polibag, Ada Juga yang
menyewa untuk keperluan dekorasi dengan tarif sewa
Rp. 5.000,- per polibag. Tanaman Sayuran yang
menjadi primadona dari Desa Puluhan adalah kobis
merah yang banyak dicarl konsumen. Tanaman kobis
merzh jarang dijumpai di lokasi kegiatan M-KRPL
kabupaten lain, dan kebetulan di Desa Pulubhan
tanaman tersebut cocok dan dapat berkembang, Selain
ditanam di polibag, tanaman ditanam juga di rak
tanaman dalam formasi vertikultur,

Keherhssilan Dess Puluhan dalsm kegistan
pemanfeatan pekarangan ini idak lepas dari peran Pak
Sajadi sebagai Kepala Desa dalam menggerskkan
warganya untuk man bernsaha teni di pekarangsn
sehingga dapsat menambah pendapatan rumsh tangga.
Hal ini ternyata dijadikan dasar penilaian oleh
Pemerintah kepada Pak Sajadi sehinggs mendapatksn

tinggi di tinglat pusat.

Kepgiatan M-KRPL di Desa Puluhan yang
dimaiori oleh BPTP Jawa Tengeh bekerjasama dengan
Pzk Sajadi Kepala Desa Puluban, adalah merupakan

! ba]]( RT, RW, dusm] atau desa. Tujuan

lak laan KRPL adalah: 1)
penu],g](atﬂn ketemmpﬂan keluarga dan masyarakat

pemanfaatanlahanpekamnganuntukbud.ldaya

ianaman, ternak, dan ikan, serta melaksanakan
diversifikasi pangan, p lahan hasil, dan p lat
limbah rumah tangga men]aﬂ.l]n)mpus, 2)pemenu]1.ﬂn
kebutuhzn pangan dan giz keluarga dan masyarakat
melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan secara
lestari; 3) pengembangan kegiatan ekonomi produlktif
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat; 4) pengembarngsn sumber benih/bibit
untuk menjaga keberlanjutan pemanfaatan
™ L pelesta.mm tanaman pangan lokal untuk
masa depan; 5) penciptaan linglkimgan hijau yang
‘bersih dan sehat secara mandird.

Pemilihan kemoditas dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan pangan dan gizi
keluarga pat serta karagaman D
dengan memperhatikan kesesuaian agroekologi dan
upaya untuk melestarikan sumber daya genetik lokal
setempat. Beragan jenis komoditas vang dinsahakan
memungkinkan adanya diversifikasi pangan sehingga
prinsip keseimbangan gizi dapa‘c tercapal. Ada
kemungkinan muneul usaha-usaha komersial,
misalnya tumbuhnya industri olahan berbasis rumak
tangga sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan di
lokasi pengembangan. )

elompek Wanite Tani Gemah Ripah sudah terbentuk sejek

tahun 1989, alan telapi barn dilukuhlan oleh Camat
Dulabwary pada tabun 1995 Ketun EWT pada saat
lerbenmk rdalah Anmlmhul:m Winarti sebagai selaretaris.

tiga tahun, dan.
W'imrh dipilih menjadi ketna EWT Cemsh Ripah sejak telun 1302
hmggnuelwmg.Bqubeptuwnggﬂanakmb:wmkmﬂ.ﬂueb«gm
ketna KWT bulean kerena surminya yeog pemyulub pertanian, zlan
tetapi memeng karena kemempueooys delam mendekati,
linir dun memimpin iu-ibu di Desa Dukulwarn, Auggots
EWT yang, semu]a beoyw 12 orang luemrlmn!emu berhmbuh dan
SRl puct e
bertambih dmebublmnlzmanhnibu B;-upadalwg;man be]wn'dl
seltur pertanien pepertl troam mensnam yung cupst dilakwlan
kepan swjs, tidak terbatas walktn seperti kegintwn pertemuoan
organisag luinnys, T gemping o, o Win sebagai Letos, gelaly.
mamberikyn comivh dun berada di barigan depan dalam
roelalaenalon kegiutan, Sutusya kata dengan perboatan, baranghall

Win ketiky

CRTy ks i “Sebelum
ngropyeR-opgak, geye, longiatan yintg; G itw
", Jatanym,
ngan semangat dan ketegasennys, bu Win mampu
memipmlcan suasane kepengurusan solid den kakompekdan
segama EKWT Kondisi inldnpmmrbentukhmnn!aﬂlpnda

permasalshan di dalam kelompak Hdak parlu dibews ke Juar, elan
tetapl barus segers diselasailan di dalem . D samping 1tu,
setiap pengirid harus depat memberﬂmn contoh yang hatk kepeds

Pelopori Peluksanaan M-ERPL
Model Ksvasan Rumeh Paugan Lesteri (M-KRPL} di Desa.
Dukuhwern dilukssnakun pada thun 2012 oleh KWT Gemuh
Ripuh. Pelaksans M-KRPL semulu hanyn anggota KWT sija dan
dulsm pe:;annanm berkembeng ke Juar anggots KWT nmpal
Purtisipasi peleleana M-KRPL dulsm

WINARTI

I(I:TllllllﬂT

Oleh: Eko Budl Prayitno

Tubuhnya relatif kecil, tetapi gerak geriknya trengginas

manunjuidan ssmangat yang tinggi dari persmpuan ini.
Jiwa | dan nampak
menorjal, sehmgga hdak salah bila wanita tani di Desa
Dukuhwaru, Ki b 1 Tegal

mamilihnya  sebagai ke'lua Kelompok Wanita Tanl
(KWT) Gemah Ripah.

samping ity, sudah diraseloan juga adanys peninghatan peodspatan
melehui penjualen tanaman dalam bentuk bibit dan tanaman sayuran
delam pot yung sudsh beramur lebih dari sehulan. Pada sast banyak
pesanan dapat diperaleh unng selitar 700 ribu rupiah perbulan, alan
tetapi pada bulan-bulan binsa banys sekiter 206 ribu_ rupiah,
Penjualan trnaman berdusarkan kesepalwtan sehingga tidak terjodi
persaingzn yang tidsk sehat amtar anggots/ peleksana M-KRFL di
Desa Dukulrwary.

Harga bibit diserugamken sesama anggote sebesar 500
rupiah, dan anggota diwajiblan memgisi seikhlasya ke kas Kebum
Aibit Dess (KAD), Sedangkan bila yang dijusl tanaman dalem pot
yme sudah besar demgan hargs amtara 2.000 — 20,000 Tupish,

dibebani memesukken hagil penjualan ke kas KAD schasar
Hﬂ% Sambil meryiram bibit sayuren bo Win menceritekan bahwe
ketika pmxmpmgm BPTP Juteng berakhir, justru kebenjiram
pesanan tenaman sayuran baik it meupun tanem lnyanguudnh
Beear dataim jomleh benyek dari berbegui instansi dan
antars luin Batelion Dewaraima {TNT) Tegal, PaKF Knbupaban Tegal,
PKK Kabupaten Tegal. Kebun B’hlt Dess tidak mempmu melayani
sendiri, sshingga pengurys den & ak serta menylapkan
hiw den tanamen yang dipesan. Penjunhn salanjutaya dikoordinir

ubi pesshen sehanyak 750
hamnng hmbuwm T i

‘Wamits Tani Berprestasi

KehurhagTan M-KRPL pung tujuan akdirya kemandicim
propan memang tidak bergntmg pady satn stan dow orang exje
dalgm i parkgipasi ekt pelakgang

jug_,,f...@;u o Dalarn rimglhon, pangan, ke,

sebunyek 135 rumah tangga.

kegiatan M- KRPL e meew, setiap

G bicfarmaka bal i i
pat, polsbag maupon ditanam langsung di lshan. "Untok
menombubkan pertsipasi enggota agar mandirl memang tidek
mudah, harus benyak meluengkan waktu untuk selslu bertemu
mgﬂgmdumuplumltegashdx ada tawar menuwar, jadi anggm
tingpgul
polybug , bibit seruren , pupnk sudah dmwphn oleh pengum 3
walbbuwin
par

Tupe,

Potan by Win scbagal ketua TWT df sinl pangat taepak,
kavgne selaly menysmbangl rumeh-rumah angpota dan epa]

Partisipasi masyurakst tdek Hmbul deny sandicinys
tenpa udx yang menggenkkan dgn membarl o motivasi.
Dege.

Duku.hWnru Kecamatan Dusicith Waru, Kubupmen gal. Penggarak
uuudxkhjnndnlahlbnwmuﬂ,mmumshm yang fdak
keral lalah membarikan motves kepada angpote dan
reasyarakat df sekitarnyn. Tidak harya Jarkons” {me P
hnpﬂmnlukxnm.ll.an} nknnbchplapnynngdlmplmnj i

:u Win ustnk anggota d-mim i o

e hwa keglaten M-FRPL inf sangat post ‘menguntungken kagl
rumah eengga yang man melaksanakan,

ditemukan pertumbuban fanaman yarg luang baik, langsung Jerih payah hn Win pada alchirnya berbush menis baginya,
angpota teraebit dl nmuk Lehih hatiker  dengan argann sehagei 11 wanita tant herprestasi
tansmannya. Pekerangan rumah hu Win yang penuh dengan mgmmn':ﬁm:mnmnsm dalam p

tanaman sayuran mulal derd hibit sampal dmg,an yong sudah sfap Pangan &dp“mn pada bulan Oktober 2012. tersehur
panen benar-henar dspst menjadi comtoh hagl angpota dan hagi bu Win merupakan bonus,

raagyarakat ang berluejung.

Thjuan M-KRPL untuk emat pengeluaran helanje

rumal tangga di Desa Dukubvam dizasakin heerbe yng
irenal

1 hr'lnmn } selitar I pnim.m

kegiatan yang menghasilkan, uhm;ga gt menmg]mrlnn
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